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Abstrak

Pemilihan konsentrasi adalah tindakan penting bagi mahasiwa semester enam
keatas pada program studi manjemen Universitas Muhammadiyah Makassar,
Mata kuliah yang ditawarkan oleh prodi manajemen menjurus kebeberapa bidang
yaitu Sdm, Pemasaran, Dan Keuangan. Pemilihan yang tepat dapat membantu
mahasiswa dalam menentukan mata kuliah yang sesuai minat dan nilai
akademiknya. Proses pengklasifikasian yang dilakukan sangat sederhana yaitu
dengan menjumlahkan nilai yang telah ditentukan dan selanjutnya hasil dari
penjumlahan tersebut dilakukan pelabelan konsentrasi, perhitungan yang
dilakukan sangat sederhana sehingga dalam pembagiannya rentan terjadi
kekeliruan. Untuk membantu proses pembagian konsentrasi penulis
menggunakan proses Data Mining yaitu metode klasifikasi dengan Algoritma
Classification and Regression Tree (CART) pada penelitian ini menggunakan data
siswa angkatan 2018, 2019, 2020 yang berjumlah 20 data set nilai akurasi dari
Algoritma CART adalah sebesar 100% berdasarkan hasil yang diperoleh Algoritma
CART ini bisa digunakan untuk proses pengklasifikasian konsentrasi berdasarkan
minat dan nilai akademik mahasiswa.

Kata kunci: Konsentrasi, Manajemen, Klasifikasi, Algoritma CART

Abstract

Choosing a concentration is an important action for students in the sixth semester
and above in the management study program at Muhammadiyah University of
Makassar. The courses offered by the management study program focus on
several fields, namely Human Resources, Marketing and Finance. The right choice
can help students determine courses that suit their interests and academic values.
The classification process carried out is very simple, namely by adding up the
values that have been determined and then the results of the addition are labeled
with concentration. The calculations carried out are very simple so that in the
division it is prone to errors. To help with the process of dividing concentration, the
author uses a Data Mining process, namely a classification method with the
Classification and Regression Tree (CART) Algorithm. In this study, data from
students from the 2018, 2019, 2020 classes, totaling 20 data sets, the accuracy
value of the CART Algorithm is 100% based on the results. The results obtained
by the CART algorithm can be used for the process of classifying concentrations
based on students' interests and academic values.

Keyword: Concentration, Management, Classification, CART Algorithm
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Surat Keputusan

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti)
merupakan salah satu unit utama di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Classification and Regression Tree merupakan salah
satu metode atau algoritma dari salah satu teknik
pohon keputusan.

Yaitu proses untuk menemukan karakteristik penting
dari data dalam satu Dbasis data
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan salah satu perguruan

tinggi Muhammadiyah yang merupakan amal usaha Muhammadiyah dalam
pengembangan pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan tinggi. sejak berdiri
hingga saat ini telah memiliki 2 program doktor, 8 program pascasarjana, 8 fakultas,
50 program studi tingkat satu dan 3 diploma. Salah satunya adalah program studi
manajemen. Manajemen didirikan dengan surat keputusan pendirian program studi
nomor : 028/DIKTI/1983 tanggal 11 september 1983 yang ditanda tangani oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof. Dr. Nugroho Notosusanto.
Penyelenggaraan program studi manajemen dimulai pada bulan juli tahun 1991
dengan SK izin operasional nomor :-1712/D/T/K-1X/2009 tanggal 31 maret 20009.
Tujuan utama program studi manajemen adalah mewujudkan program studi yang
memiliki daya saing tinggi dan dipercaya untuk mengembangkan ilmu pendidikan
dalam bidang Manajemen yang berkarakter Islami di kawasan timur Indonesia
melalui penguatan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian

pada masyarakat serta kemuhammadiyahan.

Pemilihan konsentrasi pilihan adalah tindakan penting bagi mahasiwa
semester enam keatas pada Program Studi Manjemen Universitas Muhammadiyah
Makassar, Mata kuliah yang ditawarkan oleh Prodi Manajemen menjurus
kebeberapa bidang, pemilihan yang tepat dapat membantu mahasiswa dalam

menentukan mata kuliah yang sesuai minat dan nilai akademiknya. Konsentrasi
1



mata kuliah ini digunakan mahasiswa dalam memilih mata kuliah yang diminati,
menjadi bahan untuk mengambil tema skripsi dan menentukan profesi untuk dunia
pekerjaan ketika sudah lulus nanti. Banyak mahasiswa yang memilih mata kuliah
konsentrasi ini dengan pertimbangan yang sangat subjektif seperti hanya karena
teman sekelas memilih bidang keahlian tersebut. Banyak mahasiswa yang masih
merasa kebingungan dengan pemilihan mata kuliah itu sendiri karena semester
sebelumnya belum ada mata kuliah pilihan tersebut. konsultasi dengan dosen
pembimbing akademik yang kurang optimal, Adapun faktor lain karena kurangnya
sosialisasi mengenai bidang keahlian yang ditawarkan oleh fakultas, serta kurang
inisiatif untuk bergaul dan bertanya kepada kakak tingkat yang secara waktu telah

lebih dulu melewatinya.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan ada beberapa kondisi yang harus
diselesaikan dengan pengambilan keputusan dalam kepastian, memperkecil tingkat
resiko dari pilihan mata kuliah yang ditawarkan prodi, serta mengurangi
pegambilan keputusan dalam kondisi ketidakpastian. Pengambilan Keputusan
merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan
masalah tersebut. Tindakan memilih strategi atau aksi yang dinyakini akan
memberikan solusi terbaik. Namun kurangnya informasi tentang alternatif pilihan

membuat proses pengambilan keputusan yang tepat sulit dilakukan.



Sistem Penentuan Keputusan merupakan Sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Dengan Sistem ini
akan membantu mahasiswa dalam menentukan konsentrasi mata kuliah pilihan
yang sesuai dengan bakat dan nilai akademik mereka ataupun mahasiswa yang
masih merasa bingung dengan pemilihan mata kuliah pilihan yang ditawarkan oleh

program studi manjemen Universitas Muhammadiyah Makassar.

Berdasarkan hal tersebut, Maka dalam Penelitian ini berbeda dari penelitian
pendukung sebelumnya dalam hal manfaat dari pengelompokkan jenis konsentrasi.
Penelitian ini tidak hanya berfungsi memberikan penggambaran tentang Pemilihan
konsetrasi terhadap mahasiswa namun juga memberikan penggambaran penentuan
kebijakan bagi kampus. Sehingga dengan adanya pengelompokan data ini pihak
kampus juga dapat mengetahui jenis konsentrasi yang banyak di minati oleh

mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ PENERAPAN ALGORITMA DECISION TREE
UNTUK PENENTUAN KONSENTRASI MAHASISWA PROGRAM STUDI

MANAJEMEN UNISMUH MAKASSAR



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana membangun suatu aplikasi sistem penentuan pemilihan konsentrasi
mahasiswa Program Studi Manajemen ?
Bagaimana mengimplementasikan Algoritma Decision Tree pada sistem

penentuan pemilihan konsentrasi mahasiswa Program Studi Manajemen ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas, peneliti

dapat memberikan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk menghasilkan sebuah sistem penentuan pemilihan konsentrasi

mahasiswa Program Studi Manajemen

. Untuk mengetahui penggunaan Algoritma Decision Tree dalam penentuan

konsentrasi mata kuliah mahasiswa Program Studi Manajemen

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang akan didapatkan dari penelitian adalah :
Manfaat bagi Peneliti
Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan dalam menggunakan algoritma Decision Tree dalam penentuan
konsentrasi mahasiswa Program Studi Manajemen
Penelitian ini dapat membantu memecahkan masalah yang berkaitan dengan

masalah penentuan konsentrasi mahasiswa. Dalam penelitian ini, peneliti
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dapat mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang berkontribusi pada masalah

penentuan konsentrasi mahasiswa.

. Manfaat Bagi Dosen
Manfaat penelitian bagi dosen yaitu dapat memberikan system pendukung
keputusan untuk mahasiswa yang mengalami kendala dalam pemilihan

konsentrasi

b. Dosen dapat mengetahui pilihan konsentrasi yang paling banyak diminati oleh

w

mahasiswa

Dosen dapat menggunakan hasil penelitian untuk memperbaiki proses
pengawasan akademik, seperti mengidentifikasi mahasiswa yang berpotensi
gagal dan memberikan bantuan untuk meningkatkan performa akademik
mereka.

. Manfaat Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa yaitu dapat membantu
mahasiswa dalam menentukan konsentrasi yang akan dipilih.

Akan membantu mahasiswa dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi

mahasiswa dalam konsentrasi yang dipilih sehingga lebih ahli dan terampil.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah batasan atau ruang lingkup yang dijadikan

fokus penelitian. Dengan bantuan daerah penelitian, wilayah atau bidang yang akan

dipelajari ditentukan dan batas-batas objek atau fenomena yang diamati ditentukan.

1. Penelitian ini membutuhkan data mahasiswa yang sementara berjalan pada

semester satu sampai lima yang akan melakukan perencanaan pemilihan

konsentrasi di semester enam, Data yang dimasukkan terdiri atas :

a.

b.

Nama Mahasiswa

Data Nilai Mahasiswa semester satu hingga semester lima

Data Matakuliah semester satu hingga semester lima

Data mahasiswa yang diambil sebanyak 3 angkatan yaitu angkatan

2018,2019,2020.

2. Dalam penelitian ini, akan digunakan teknik data mining untuk mengolah data

yang telah dikumpulkan. Algoritma yang digunakan adalah Algoritma

Decision Tree

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan proposal penelitian ini

adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan mengenai studi pustaka terhadap teori-teori yang
digunakan dalam penelitian serta aspek-aspek yang mendukung dalam penelitian.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan tentang langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian, dimulai dari pengidentifikasian masalah, pengumpulan data, analisa

algoritma, dan alat ukur yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi penjelasan pembahasan mencakup rangkuman temuan utama
dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan. Ini memberikan gambaran

komprehensif tentang apa yang telah dicapai dalam penelitian tersebut.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi penjelasan Penelitian ini menghasilkan temuan yang
memberikan kontribusi pada pemahaman di bidang ini. Meskipun ada batasan, hasil
penelitian ini memiliki implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam konteks
tertentu. Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, pertimbangkan eksplorasi

lebih lanjut pada aspek tertentu dan perbaikan pada metode penelitian



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Konsentrasi

Dalam konteks ini, konsentrasi didefinisikan sebagai suatu kemampuan
yang melibatkan upaya aktif untuk memusatkan pikiran, perasaan, kemauan, dan
seluruh panca indera pada satu objek dalam suatu aktivitas tertentu. Dengan jelas,
konsentrasi bukan sekadar menunjukkan fokus perhatian, melainkan juga
melibatkan usaha sadar untuk mengabaikan segala objek atau gangguan yang tidak
terkait dengan aktivitas yang sedang dilakukan. Dengan demikian, esensi dari
konsentrasi adalah kemampuan untuk mengisolasi dan memfokuskan seluruh daya
kognitif dan emosional pada suatu tujuan atau tugas, yang pada gilirannya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan aktivitas tersebut, Parnawi

(2019),.

Konsentrasi adalah memusatkan fungsi jiwa (perhatian, pikiran, serta
perbuatan) pada suatu objek yang sedang dipelajari dengan mengabaikan hal yang

tidak berkaitan dengan objek yang sedang dipelajari, (Ratih, dkk, 2019:4).

konsentrasi belajar adalah fenomena di mana pikiran seseorang sepenuhnya
terfokus pada proses pembelajaran secara langsung, tanpa adanya kegiatan lain
yang mengganggu. Pada dasarnya, konsentrasi belajar melibatkan pemusatan
pikiran dan perhatian siswa secara eksklusif pada isi bahan pelajaran atau proses

pembelajaran yang tengah berlangsung. Signifikansinya terletak pada kemampuan
8



siswa untuk menikmati dan sepenuhnya terlibat dalam proses belajar. Dalam
konteks ini, kurangnya konsentrasi belajar dapat disebabkan oleh ketidakmampuan
siswa untuk menikmati atau merasakan kepuasan dalam menjalani proses
pembelajaran. Oleh karena itu, mencapai konsentrasi belajar yang optimal menjadi
kunci untuk meningkatkan efektivitas dan pengalaman belajar siswa, Sici, dkk.

(2021:21),

2. Program Studi Manajemen Unismuh Makassar

Program Studi Manajemen Unismuh Makassar didirikan dengan Surat
Keputusan Pendirian Program Studi Nomor 028/DIKTI/1983 Tanggal 11
September 1983 yang ditanda tangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Prof. Dr. Nugroho Notosusanto. Penyelenggaraan Program Studi Manajemen
dimulai pada Bulan Juli Tahun 1991 dengan SK Izin Operasional Nomor
. 1712/DIT/K-1X/2009 Tanggal 31 Maret 2009.

Adapun visi keilmuan Program Studi Manajemen Unismuh Makassar
Mewujudkan program studi yang memiliki daya saing tinggi dan dipercaya untuk
mengembangkan ilmu pendidikan dalam bidang Manajemen yang berkarakter
Islami di kawasan timur Indonesia melalui penguatan kegiatan pendidikan dan
pengajaran, penelitian, pengabdian pada masyarakat serta kemuhammadiyahan.

Perumusan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Program Studi Manajemen
dilakukan berdasarkan pertimbangan kebutuhan dunia kerja sehingga Program
Studi Manajemen sebagai institusi diharapkan dapat berkontribusi dalam mengisi
kebutuhan tenaga kerja dan bahkan dapat menciptakan lapangan kerja. Adapun

rumusan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Studi Manajemen Fakultas
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Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Pada Program studi
Manajemen dalam penyelenggaraan pendidikan menawarkan 4 program peminatan
bagi mahasiswa, yaitu: 1). Manajemen SDM, 2). Manajemen Keuangan, 3)

Manajemen Pemasaran.

3. Mahasiswa

Mahasiswa adalah seseorang yang terdaftar secara resmi untuk mengambil
program studi pada suatu perguruan tinggi dengan batas usia 18 sampai 30 tahun
dan dapat dianggap sebagai kelompok masyarakat yang memperoleh statusnya
karena keterkaitan (Alfian, 2014)

Mahasiswa adalah orang yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi,
baik itu universitas, maupun akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di
perguruan tinggi dapat disebut mahasiswa. Pada dasarnya makna dari mahasiswa
tidak sesempit itu, Mendaftar sebagai mahasiswa di perguruan tinggi hanyalah
persyaratan administratif. Secara etimologis, mahasiswa terdiri dari dua kata, yaitu
“maha” dan “siswa”. Maha artinya sangat, amat dan besar, sedangkan siswa artinya
murid atau pelajar (Kurniawan, 2021).

Mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu
untuk bersaing dan mengharumkan nama bangsa. Mahasiswa juga diharapkan
mampu untuk menyatukan dan mampu untuk menyampaikan pikirannya untuk
memajukan bangsa. Mahasiswa dianggap sebagai kaum intelektual oleh
masyarakat. Perpaduan antara kesadaran akan kepercayaan masyarakat terhadap

Indonesia yang lebih baik dan kesempatan untuk menjadi intelektual yang dapat
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menjadi kekuatan besar dalam menjadikan Indonesia negara yang hebat. Selain itu,
mahasiswa merupakan asset yang berharga dan juga harapan tinggi suatu bangsa
karena mahasiswa merupakan penerus yang diharapkan 13 memiliki loyalitas tinggi
terhadap kemajuan bangsa terutama dalam dunia Pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian mahasiswa,
penulis menyimpulkan bahwa mahasiswa adalah individu sekaligus sivitas
akademika yang terdaftar secara resmi untuk mengambil mata kuliah di perguruan
tinggi dan secara aktif mengetahui perkembangan dirinya. potensi belajar. |,
pencarian kebenaran ilmiah, dan/atau penguasaan, pengembangan dan pengamalan

suatu cabang ilmu untuk menjadi calon intelektual yang terdidik.

4. Data Mining

Data mining merupakan tahapan pengelolaan data yang menggunakan
teknik statistika, kecerdasan buatan, machine learning untuk mengekstrak serta
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat beserta indikator penting dari
berbagai database seperti Kaggle. Tujuan dilakukan data mining adalah untuk
memahami lebih jauh mengenai data yang diamati (Pangaribuan & Barus, n.d.)

Data mining adalah analisa terhadap data untuk menemukan hubungan
yang jelas serta menyimpulkannya yang belum diketahui sebelumnya dengan
cara terkini dipahami dan berguna bagi pemilik data tersebut (Benri et al., 2015).
Secara garis besar, data mining dapat dikelompokkan menjadi 2 kategori utama,

yaitu :

11



a. Descriptive mining yaitu proses untuk menemukan karakteristik penting

dari data dalam satu basis data. Teknik data mining yang termasuk
descriptive mining adalah clustering, asosiation, dan sequential mining.
Predictive yaitu proses untuk menemukan pola dari data dengan
menggunakan beberapa variable ain di masa depan. Salah satu teknik

yang terdapat dalam predictive mining adalah Kklasifikasi.

Menurut (Benri Melpa Metisen, 2015) data mining terdiri dari beberapa

langkah, antara lain :

a.

Pemilihan data (Data Selection): Buat set data target, pilih set data atau
fokuskan pada subset variabel atau sampel data untuk membuat penemuan.
Hasil pemilihan disimpan dalam file terpisah dari database operasional.
Pre-processing / cleaning data: Pre-processing dan pembersihan data
adalah operasi dasar, seperti-pengurangan kebisingan. Proses pembersihan
melibatkan penghapusan data duplikat, memeriksa data yang bertentangan
dan memperbaiki kesalahan dalam data seperti kesalahan ketik. Data dapat
diperkaya dengan data atau informasi eksternal terkait.

Transformation: Merupakan proses integrasi data yang dipilih untuk
membuat data cocok untuk proses penambangan data. Ini adalah proses
yang sangat tergantung pada jenis atau pola data yang dicari dalam
database.

Pemodelan Data (Data mining): Pemilihan tugas data mining adalah
pemilihan tujuan dari proses knowledge discovery in database, seperti

karakterisasi, klasifikasi, regresi, pengelompokan, asosiasi, dll. Pemilihan
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tugas penambangan data adalah pemilihan target dari proses knowledge
discovery in database. Karakterisasi, klasifikasi, regresi, pengelompokan,
asosiasi, dll. Pemilihan teknik, metode atau algoritma yang tepat sangat
bergantung pada tujuan dan keseluruhan proses knowlegde discovery in
database.

Evaluasi dan interpretasi (Interpretation/ Evaluation): Yakni,
penerjemahan pola yang dihasilkan dari data mining. Model data yang
dihasilkan harus disajikan dalam format yang mudah dipahami, pada tahap
ini diperiksa apakah pola atau informasi yang ditemukan tidak sesuai

dengan fakta atau hipotesis yang sudah ada sebelumnya.

Intes rpremmnl
Evaluadon
Tnnsfcmml on
Patterns
P reprocessir |g

Transformed

Data
P epvocessed
Da!a
Ta gal

Gambar 1. Knowledge Discovery In Database

Sumber: (https://www.dosbing.id)

Data mining dapat membantu mengidentifikasi model dan tren bisnis yang

dapat digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik dan lebih efisien.

Misalnya, penambangan data dapat membuat operasi lebih efisien, meningkatkan

penjualan, meningkatkan layanan pelanggan, dan meningkatkan keamanan

informasi. Namun, penggunaan penambangan data juga dapat menimbulkan
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masalah privasi, keamanan, dan etika. Oleh karena itu, saat melakukan analisis
data menggunakan teknik penambangan data, perhatian khusus harus diberikan

pada perlindungan data pribadi dan data sensitif.

5. Decision Tree

Pembuatan model untuk memprediksikan kelas suatu objek berdasarkan
atribut yang dimilikinya merupakan hal yang harus dilakukan dalam data mining
dengan predictive method. Decision tree merupakan salah satu metode untuk
melakukan pembuatan model tersebut dan cukup terkenal karena mudah untuk
diinterprestasikan, tingkat akurasi yang baik, dan efisien dalam menangani atribut
diskret ataupun numerik/kontinyu (Bening, 2014). Decision tree mempunyai
konsep mengubah data menjadi pohon keputusan lalu pohon keputusan diubah
menjadi aturan-aturan keputusan. Data yang terdapat pada pohon keputusan
biasanya berbentuk tabel yang memiliki atribut dan record. Atribut menyatakan

parameter yang digunakan sebagai kriteria dalam pembentukan tree.

|
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Gambar 2. Decision Tree
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Decision tree terdiri dari Simpul akar, yang tidak memiliki cabang masukan
dan berpengaruh paling besar pada suatu kelas tertentu. Simpul internal yang
merepresentasikan test atau subset dari sebuah Atribute dan simpul daun yang

merupakan sebuah sambungan node dari tree berupa class label.

6. Classification and Regression Tree (CART)

CART merupakan salah satu metode atau algoritma dari salah satu teknik
pohon keputusan. CART terbilang sederhana namun merupakan metode yang
kuat. CART bertujuan untuk mendapatkan suatu kelompok data yang akurat
sebagai tanda dari suatu pengklasifikasian, selain itu CART juga dapat digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara variabel terikat dengan satu atau lebih
variabel bebas. Model pohon yang dihasilkan bergantung pada skala variabel
terikat, jika variabel terikat data berbentuk kontinu maka model pohon yang
dihasilkan adalah regression tree (pohon regresi) sedangkan bila variabel terikat
mempunyai skala data kategorik maka pohon yang dihasilkan adalah
classification tree (pohon Klasifikasi) (Breiman dkk dalam Pratiwi dan Zain
(2014).

CART mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan metode lainnya, yaitu
hasilnya lebih mudah diinterpretasikan, lebih akurat dan lebih cepat
perhitungannya, selain itu CART bisa diterapkan untuk himpunan data yang
mempunyai jumlah besar, variabel yang sangat banyak dengan skala variabel
campuran melalui prosedur pemilahan biner. Data training digunakan untuk

pembentukan pohon klasifikasi optimal sedangkan data testing digunakan untuk
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validasi model yaitu seberapa besar kemampuan model dalam memprediksi data
baru.
Proses pembentukan pohon klasifikasi pada algoritma CART melalui tiga
tahapan, yaitu:
a. Pemilihan Pemilah
Data yang digunakan merupakan sampel data learning.
Himpunan bagian yang dihasilkan dari proses pemilahan harus lebih
homogen dibandingkan pemilahan sebelumnya. Menurut Breiman
dalam Akbar dkk (2010), Rumus pemilah disajikan seperti berikut:
- Variabel bebas kontinu = —1 pemilahan
- Variabel bebas kategori nominal = / 2 / L— — pemilahan
- Variabel bebas kategori ordinal = L —7 pemilahan
10 =3 PGP
i
Keterangan :
b : Banyaknya data pada suatu variabel
L : Banyaknya kategori pada suatu variabel
Fungsi keheterogenan yang digunakan adalah Indeks Gini karena
akan selalu memisahkan kelas dengan anggota paling besar/kelas
terpenting dalam simpul terlebih dahulu. Fungsi Indeks Gini

ditunjukkan pada persamaan berikut:
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Keterangan :
J.k : Kelas
P(j|t) : Probabilitas bersyarat kelas j yang berada dalam node t
P(k|t) : Probabilitas bersyarat kelas k yang berada dalam node t
Dengan j(t) adalah fungsi keheterogenan indeks gini, P(j|t) adalah
peluang j pada node t, dan P(k|t) adalah peluang k pada node t.

Rumus indeks gini dapat dituliskan:

JO=1=3"P*(j10)

Node t dibelah menjadi 2 subset D1 dan D2 dengan ukuran masing-
masing bl dan b2, indeks gini dari pembelahan tersebut

didefinisikan sebagai berikut:

Gl’ni}mnbe!m‘mn (I) = \’2 g”/”{Dl) A % g'mi(Dz )

Keterangan :
Gini pembelahan : Nilai indeks gini setiap variabel
gini(D1) : Nilai indeks gini subset D1 pada setiap variabel
gini(D2) : Nilai indeks gini subset D2 pada setiap variabel
b : Banyaknya data pada suatu variabel
bl : Banyaknya data pada subset D1
b2 : Banyaknya data pada subset D2

b. Penentuan Node Terminal
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Suatu node t akan menjadi node terminal atau tidak, akan
dipilah kembali apabila terdapat batasan minimum n seperti hanya
terdapat satu pengamatan pada tiap node anak. Umumnya jumlah
kasus minimum dalam suatu terminal akhir adalah 5, dan apabila hal
itu terpenuhi maka pengembangan pohon akan dihentikan

c. Penandaan Label Kelas
Penandaan label kelas pada simpul terminal berdasarkan

aturan jumlah terbanyak dengan persamaan:

m.i' (I)
m(1)

P(j, |1) = max, P(j|f) = max,
Keterangan :
P(j |t) : Probabilitas bersyarat kelas j yang berada pada node t
m (t) : Jumlah pengamatan pada kelas j pada node t
m(t) : Jumlah pengamatan pada node t
Label kelas node terminal t adalah jO yang memberi nilai dugaan

kesalahan pengklasifikasian node t terbesar

7. Pengujian White Box

Metode pengujian aplikasi yang menggunakan struktur kontrol yang
dianotasi dalam kerangka umum tingkat komponen untuk membuat kasus
pengujian disebut Pengujian White box. White box testing menggunakan beberapa
cara, antara lain data flow testing, control flow testing, path/basic path testing, dan
loop testing. Dalam pengujian ini, penguji harus memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang sumber hukum yang akan diuji. Berkat Pengujian Kotak Putih,
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dimungkinkan untuk mendeteksi kesalahan dalam penerapan aplikasi. Metode ini
dapat diterapkan pada tingkat integrasi, unit dan sistem (Londjo, 2021).

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan pengujian dengan menggunakan
metode White Box, diantaranya (Londjo, 2021)

a. Metode white box dapat mengungkapkan kesalahan pada kode dengan
menghilangkan baris-baris yang tidak diperlukan.

b. Manfaat maksimal dari cakupan pengujian aplikasi dapat dicapai saat
menguji skenario.

c. Kelemahannya, Pengujian dengan metode White Box membutuhkan
biaya yang tinggi karena membutuhkan tester yang berpengalaman
dalam down ini.

Dalam pengujian sistem, terdapat beberapa teknik pengujian White Box

yang dapat digunakan seperti yang dijelaskan oleh Londjo (2021). Salah satunya

adalah :

a. Teknik Basis Path yang pertama kali dikemukakan oleh Tom McCabe.
Teknik ini memungkinkan penguji untuk mengevaluasi kompleksitas
logika dari perancangan prosedural. Saat menggunakan Teknik Basis
Path, kasus uji coba yang dibuat akan mengeksekusi setiap pernyataan
aplikasi yang diujikan dan dijalankan setidaknya satu kali selama tahap
pengujian (Londjo, 2021).

b. Teknik flowchart, yaitu gambaran tentang langkah dan prosedur dari

sebuah aplikasi. Flowchart membantu analis dan pemrogram
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memvisualisasikan aplikasi dan memecahnya menjadi segmen yang
lebih kecil untuk analisis yang lebih mudah. Flowchart digunakan dalam
desain aplikasi untuk menggambarkan logika aplikasi (Londjo, 2021).

c. Teknik Flowgraph yaitu grafik program yang dihasilkan dari pemetaan
flowchart program yang ada. Flowchart digunakan untuk mewakili
logika program yang terdapat dalam flowchart. Pada tahap pengujian,
flowchart digunakan untuk fokus mewakili aliran program. (Londjo,

2021)

8. Daftar Simbol

Bagan alir atau flowchart adalah representasi visual yang menunjukkan
aliran logika dalam program sistem atau prosedur. Flowchart digunakan untuk
memodelkan input, urusan, proses, dan transaksi menggunakan simbol khusus.
Tujuan utama pembuatan flowchart adalah untuk memberikan kemudahan bagi

pengguna untuk memahami alur atau transaksi dari sistem (Jogiyanto, 2001).
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A. Daftar Simbol flowchart

Tabel 1. Simbol Flow Map
Sumber : Jogiyanto Hartono, MBA, Ph.D.(2004:754)

NO SIMBOL KETERANGAN DESKRIPSI
Merupakan  kesatuan  diluar
1 Kesatuan luar lingkungan sistem yang dapat

(Eksternal Entity)

berupa orang, organisasi, atau
sistem lain adalah entitas

eksternal.

2 Arus Data

Merupakan arus dari data yang
dapat berupa masukan untuk
sistem atau hasil dari proses
sistem disebut aliran data. Aliran
data .

3 Proses

Kegiatan atau  kerja  yang
dilakukan oleh orang, mesin, atau
komputer dari hasil suatu aliran
data yang masuk ke dalam proses
untuk menghasilkan aliran data
yang akan keluar dari proses

disebut aktivitas.

4 Simpanan Data

Simpanan data dapat berupa suatu
file, arsip catatan, buku, atau
simbol catatan adalah

penyimpanan data.
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Tabel 2. Simbol Flow Map
Sumber : Jogiyanto Hartono, MBA, Ph.D.(2004:754)

KETERANGAN

DESKRIPSI

NO SIMBOL
1

Simbol Arsip

Simbol digunakan untuk
menunjukkan data yang diarsipkan
dapat berupa simbol arsip.

Simbol Dokumen

Simbol digunakan untuk mewakili
data/dokumen dapat berupa simbol
kotak atau simbol dokumen.

Simbol proses

Simbol digunakan untuk mewakili
suatu proses komputerisasi dapat
berupa simbol persegi atau simbol

elips.

Simbol keputusan

%
-
<

Simbol digunakan untuk suatu
penyeleksian kondisi di dalam
program dapat berupa simbol

berbentuk diamond.

S Simbol garis alir
4—

Simbol digunakan untuk
menunjukkan arus dari proses dapat
berupa panah yang menghubungkan

simbol-simbol proses.

Simbol proses

I

Simbol digunakan untuk mewakili
suatu proses manual dapat berupa
simbol berbentuk panah yang
menghubungkan simbol-simbol
proses manual.

Simbol Rangkap
Dokumen

Simbol digunakan untuk mewakili

data/dokumen yang dirangkap tiga
dapat berupa simbol berbentuk tiga
kotak yang berdekatan.
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Tabel 3. Simbol Entity Relationship Diagram (ERD)
Sumber : Fathansyah, (2002 : 65)

NO SIMBOL KETERANGAN DESKRIPSI

Simbol ini adalah kumpulan objek

1 Simbol Entity /objek atau suatu yang dapat dibedakan atau
data dapat diidentifikasi secara unik,

kumpulan entitas yang sejenis dapat
diwakili oleh simbol berbentuk
persegi panjang yang mewakili tabel

atau entitas dalam basis data.

Simbol ini adalah hubungan yang
terjadi antara satu entitas atau lebih,
kumpulan relationship yang sejenis
dapat diwakili oleh simbol berbentuk
panah yang menghubungkan entitas
atau tabel dalam basis data..

2 Simbol Relationship

Simbol digunakan untuk

3 — Simbol garis menghubungkan antar tabel dalam
basis data dapat berupa garis atau
panah yang menghubungkan kolom
yang berkaitan antara tabel-tabel
tersebut.

Simbol ini adalah kumpulan objek

4 Simbol Entity /objek atau suatu yang dapat dibedakan atau

data dapat diidentifikasi secara unik,

kumpulan entitas yang sejenis dapat
diwakili oleh simbol berbentuk
persegi panjang yang mewakili tabel

atau entitas dalam basis data.

Simbol ini adalah hubungan yang
terjadi antara satu entitas atau lebih,
kumpulan relationship yang sejenis
dapat diwakili oleh simbol berbentuk
panah yang menghubungkan entitas
atau tabel dalam basis data..

5 Simbol Relationship
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Simbol digunakan untuk

6  — Simbol garis menghubungkan antar tabel dalam
basis data dapat berupa garis atau
panah yang menghubungkan kolom
yang berkaitan antara tabel-tabel
tersebut.

9. Visual Studio Code

Visual Studio Code merupakan editor kode sumber yang sangat fleksibel
dan dapat digunakan untuk beberapa bahasa pemrograman serta memiliki fitur
yang sangat berguna untuk pengembangan perangkat lunak, seperti debugging dan

integrasi Gi,t Wes Bos dalam bukunya Mastering React (2017),

Visual Basic. NET adalah versi Visual Basic yang didesain ulang yang
dirancang untuk digunakan pada platform. BERSIH. Menggunakan VisualBasic.
NET, aplikasi yang dihasilkan dapat berjalan di sistem komputer apa pun dan dapat
memulihkan data dari garcon jenis apa pun, asalkan diinstal. .NET Framework,

Fridayanthie Wulansari (2015)

Visual Studio Code, di sisi lain, adalah editor teks tujuan umum yang
dikembangkan oleh Microsoft. Editor ini tersedia untuk Windows, Linux dan Mac.
Visual Studio Code secara native mendukung berbagai bahasa pemrograman seperti
JavaScript, TypeScript, dan Node.js. Selanjutnya melalui plugin yang bisa dipasang
di Visual Studio Code, kita bisa mengembangkan dengan bahasa pemrograman lain

seperti C, C#, Python, Go, Java dan masih banyak lainnya..
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B. Penelitian Terkait

Peneliti memberikan segudang inspirasi dan informasi untuk
penyempurnaan proposal ini dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang terkait s
ebelumnya meliputi:
1. (Analisis Pola Pemilihan Konsentrasi IImu Jurusan Sistem Informasi Di STMIK
TIME, Herman., 2017).

Penelitian pertama dilakukan oleh Herman (2017) dengan judul “Analisis
Pola Pemilihan Konsentrasi IImu Jurusan Sistem Informasi Di STMIK TIME. Pada
penelitian yang menggunakan decision tree, dengan klasifikasi yang dilakukan
mengacu pada 34 mata kuliah, dan setelah dilakukan pengolahan mata kuliah
yang berpengaruh pada penentuan pola karakteristik pemilihan konsentrasi ilmu
jurusan sistem informasi, diperoleh pola karakteristik berupa pohon keputusan
atas mata kuliah yang mempengaruhi pemilihan program studi, Berdasarkan
perhitungan data mining dengan metode decision tree atas data mahasiswa
STMIK TIME diperoleh kesimpulan bahwa mata kuliah yang paling
berpengaruh terhadap pemilihan konsentrasi ilmu jurusan sistem informasi adalah

Pengantar Akuntansi.

2. (Perancangan Aplikasi Data Mining Menggunakan Metode Decision Tree Untuk
Analisa Pemberian Kredit Pada Bri Unit Lalabata Rilau, M. Afdal Tahir, 2019).
Penelitian kedua dilakukan oleh M. Afdal Tahir (2019) dengan judul “
Perancangan Aplikasi Data Mining Menggunakan Metode Decision Tree Untuk
Analisa Pemberian Kredit Pada Bri Unit Lalabata Rilau . Tujuan dari pennelitian

ini untuk membuat aplikasi analisa pemberian kredit berbasis komputer yang
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memiliki kemampuan dalam mengolah data secara cepat dan memiliki data yang
terintegrasi. Metode yang digunakan yaitu decision tree untuk melakukan proses
perhitungan analisis keputusan. Hasil penerapan apliaksi data mining dengan
metode decision tree sangat membantu pihak BRI dalam proses analisis dan

memudahkan untuk mengambil keputusan.

3. (Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Skincare Untuk Kulit Wajah
Menggunakan Metode Decision Tree (Studi Kasus Pada Kosmetik Wardah), Lenny
Estika Sari, Wiwien Hadikurniawati 2020).

Penelitian ketiga dilakukan oleh Lenny Estika Sari , Wiwien
Hadikurniawati (2020), berjudul “ Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Skincare Untuk Kulit Wajah Menggunakan Metode Decision Tree (Studi Kasus
Pada Kosmetik Wardah) “. Penelitian ini menggunakan Metode Decision Tree dan
dapat disimpulkan bahwa Dengan adanya sistem pengambilan keputusan pemilihan
skincare wardah yang sesuai dengan jenis kulit wajah yang bermanfaat untuk
mempermudah konsumen dalam memilih skincare yang tepat untuk kulit wajah.
Penerapan metode decision tree dalam penentuan skincare wardah yang tepat untuk
permasalahan kulit wajah telah berhasil diterapkan dan memiliki tingkat keakuratan

pengambilan keputusan yang tinggi.
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4. (Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Skincare Untuk Kulit Wajah
Menggunakan Metode Decision Tree (Studi Kasus Pada Kosmetik Wardah,
Sutrisman Sulaeman, Verry Ronny Palilingan, Olivia Eunike Selvie Liando 2021).

Penelitian keempat dilakukan oleh Sutrisman Sulaeman, Verry Ronny
Palilingan, Olivia Eunike Selvie Lx’iando 2021 dengan judul “ c¢ ini dapat
membantu mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
untuk memperoleh rekomendasi konsentrasi jurusan apa yang cocok untuk
mereka ambil pada semester empat berdasarkan hasil dari 13 mata kuliah yang
dijadikan atribut. Walaupun demikian, hasil dari pengambilan keputusan ini
bukan suatu hal yang mutlak karena sistem pengambilan keputusan (SPK)
merupakan pemberi alternatif solusi keputusan,sedangkan keputusan mutlak
tetap diputuskan oleh pihak pengambil keputusan. Pendukung Keputusan

Pemilihan Konsentrasi Jurusan Menggunakan Teknik Naive Bayes .

5. (Penerapan Decision Tree Dengan Algoritma C4.5 Untuk Menentukan
Rekomendasi Kenaikan Jabatan Karyawan, EImi Devia.2023)

Penelitian kelima dilakukan oleh EImi Devia. (2023) bernama " Penerapan
Decision Tree Dengan Algoritma C4.5 Untuk Menentukan Rekomendasi Kenaikan
Jabatan Karyawan ". Penelitian ini menggunakan metode Decision Tree Dengan
Algoritma C4.5 Dari hasil percobaan dengan menggunakan perangkat lunak
RapidMiner dalam penerapan terhadap masalah penentuan rekomendasi kenaikan
jabatan karyawan, decision tree dengan algoritma C4.5 dapat memberikan hasil

yang lebih baik dan lebih mudah dibandingkan perhitungan secara manual.
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C. Kerangka Pikir

e

Untuk menentukan pilihan konsentrasi mahasiswa masih manual
dan cenderung mengikuti trend pilihan teman-temannya
yang tidak sesuai dengan kemampuannya.

Membuat sistem pemilihan konsentrasi mahasiswa

Dengan penerapan data mining menggunakan metode
Decision Tree

Membantu mengarahkan mahasiswa dalam memilih
konsentrasi sesuai dengan minat dan kemampuannya

Gambar 3. Diagram Kerangka Pikir
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Peneletian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
ilmiah yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan model-model
matematis dan teori-teori yang Dberkaitan. Penelitian yang dilakukan
menggunakan salah satu teknik pada data mining yaitu algoritma Decision

Tree.

B. Data dan Sumber Data

Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah data nilai mahasiswa
Program Studi Manajemen Angkatan 2018, 2019, 2020 berupa data sekunder
yang bersumber dari Simak Universitas Unismuh Makassar. Data diambil
dalam bentuk tabel dengan format file *XLSX. Pengambilan data dilakukan
pada tanggal 10 Agustus 2023.

Data selanjutnya yang digunakan pada peneletian ini adalah Daftar Mata
Kuliah Program Studi Manajemen semeseter satu sampai lima dan konsentrasi
apa saja yang terdapat pada Program Studi Manajemen yang bersumber dari

Pihak Pimpinan Program Studi Manajemen
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C. Perancangan Sistem

Rancangan sistem adalah proses memodelkan dan merancang sebuah sistem
dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan masalah tertentu, terutama
dalam konteks penelitian ini. Rancangan sistem melibatkan pemilihan teknologi
yang sesual, struktur sistem, desain antarmuka pengguna, pemilihan metode dan
algoritma pemrograman, serta pengujian menyeluruh terhadap sistem. Peneliti
merancang sebuah Flowchart sebagai alat bantu untuk memudahkan pembuatan dan
pengembangan sistem, sehingga alur sistem yang dibangun dapat dipahami dengan

mudah dan didesain secara terstruktur.

/ Input data (atribut) /

v

Menentukan banyak pemilah tiap variabel

v

Menghitung indeks gini |'_ T

Tidak
Atribut dengan o

indeks gini terkecil?

Lakukan pembagian node

Gambar 4 . Diagram Alir Algoritma CART
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Penandaan label kelas node terminal

v
Pohon Klasifikasi

Gambar 5. Diagram Alir Algoritma CART (Lanjutan)

Gambar 4. Dalam analisis menggunakan Algoritma CART ada beberapa langka
pertama melakukan penentuan variabel yang akan diteliti kemudian melakukan
penentuan banyaknya pemilah per variabel sesuai dengan jenis variabel bebasnya
menggunakan persamaan selanjutnya menghitung nilai indeks gini untuk setiap
pemilah sesuai dengan persamaan kemudian pemilah yang memiliki nilai indeks
gini terkecil akan dipilih menjadi pemilah terbaik selanjutnya ulangi langkah
hingga tidak memungkinkan lagi untuk melakukan pemilahan selanjutnya
penandaan label kelas node terminal berdasarkan aturan jumlah anggota terbanyak

menggunakan persamaan

D. Teknik Pengujian Sistem
Teknik pengujian yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah white-
box testing. White-box testing merupakan sebuah teknik pengujian perangkat lunak
yang melibatkan pemeriksaan dan pengujian struktur internal perangkat lunak.
Teknik ini juga dikenal sebagai pengujian berbasis kode atau pengujian struktural.
Dalam white-box testing, pengujian dilakukan dengan memeriksa secara

terperinci aliran logika, kontrol aliran, dan struktur kode program. Tujuan dari
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pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa semua kondisi logis telah diuji dan
keputusan yang tepat diambil, bahwa setiap cabang kode diuji, dan setiap
pernyataan dalam kode dieksekusi setidaknya satu kali.

Pengujian white-box dilakukan pada tahap akhir pembuatan perangkat
lunak atau sistem untuk memastikan bahwa perangkat lunak atau sistem dapat
bekerja secara optimal. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa perangkat
lunak yang dikembangkan memenuhi persyaratan fungsional, Kinerja, dan
keamanan yang diinginkan. Selain itu, teknik ini juga bertujuan untuk mendeteksi
dan memperbaiki kesalahan dan cacat pada kode program.

Dengan melakukan pengujian white-box, diharapkan dapat menjamin
bahwa perangkat lunak atau sistem yang dikembangkan bekerja sesuai dengan

harapan dan dapat mengatasi masalah yang mungkin terjadi.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data melibatkan serangkaian langkah, termasuk
pengumpulan, pembersihan, transformasi, dan pengolahan data, dengan tujuan
untuk memperoleh informasi yang berarti dan bernilai. Fokus utama dari teknik
analisis data adalah mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan dalam data agar
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dan memberikan wawasan yang
lebih mendalam.

Teknik analisis data mencakup berbagai metode dan alat yang
menggunakan pendekatan statistik, matematika, atau komputasi untuk memproses

dan memanipulasi data. Beberapa metode yang sering digunakan dalam analisis
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data meliputi penambangan data, pembelajaran mesin, statistik deskriptif, dan
visualisasi data.

Penambangan data (data mining) digunakan untuk mengeksplorasi data dan
menemukan pola atau informasi berharga yang tersembunyi di dalamnya.
Pembelajaran mesin (machine learning) melibatkan penggunaan algoritma dan
model statistik untuk melatih komputer agar dapat belajar dari data dan membuat
prediksi atau keputusan tanpa perlu diatur secara eksplisit. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan, merangkum, dan menginterpretasikan data,
sementara visualisasi data memberikan representasi visual yang membantu
pemahaman dan analisis data secara intuitif.

Proses analisis data pada penelitian ini memiliki 3 langkah yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data mengacu pada proses mengurangi jumlah data yang diperoleh
dari lapangan agar menjadi lebih terkelola dengan baik. Menurut Sugishirono
(2015), data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan dan mengambil data selanjutnya sesuai
kebutuhan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus berhati-hati dalam mereduksi
data, terutama jika terdapat outlier, unknown's, atau kualifikasi yang tidak berpola,

karena fokus utama adalah hasil penelitian.
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2. Display Data

Penyajian data merupakan tahapan kedua dalam analisis data. Penyajian
data adalah proses menyusun informasi secara terstruktur dan dijelaskan dalam
bentuk narasi, yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan dan
mengambil tindakan berdasarkan hasil penelitian. Penyajian data membantu
peneliti memahami apa yang sedang terjadi dan memungkinkan dilakukannya
analisis lebih lanjut. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk

deskripsi singkat, diagram, interaksi antar kategori, flowchart, dan lain sebagainya.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir dalam teknik analisis data
kualitatif. Pada tahap ini, peneliti mencari makna dari data yang dikumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan guna menarik kesimpulan
sebagai jawaban dari permasalahan penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan masih
bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti pendukung pada
tahap pengumpulan data selanjutnya. Validasi data dilakukan untuk memastikan
keabsahan kesimpulan yang dihasilkan. Kesimpulan yang didukung oleh bukti-
bukti yang valid dianggap kredibel, namun tetap perlu dipertimbangkan bahwa
kesimpulan pada penelitian kualitatif dapat berkembang seiring dengan penelitian

yang dilakukan di lapangan.
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A. Deskripsi Dataset

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan disajikan hasil dan pembahasan mengenai penentuan

konsentrasi mahasiswa menggunakan Algoritma Decision Tree. Hasil eksperimen

meliputi pengelompokan data mahasiswa berdasarkan atribut nama, nim, nama

matakuliah, sks, nilai huruf, nilai angka, bobot semester satu hingga semester

lima menggunakan algoritma Decision Tree.

B. Analisis Data Mentah

Data awal yang di olah dari penelitian ini merupakan data mahasiswa

program studi manajemen universitas muhammadiyah Makassar angkatan 2018

sampai dengan 2020. Dataset yang didapatkan terdiri dari atribut data yaitu kode

prodi, nama prodi, krs, nim, nama, kode matakuliah, mata kuliah dan sks, nilai

huruf, nilai angka, bobot.

Tabel 4. Dataset mahasiswa manajemen 2018

NO KO NIL NILA
DE PERI KODE Al |
PR NAMA ODE MATAK NAMA_MATA SK HUR ANG BOB
OoDI PRODI KRS NIM NAMA ULIAH KULIAH S UF KA oT
1 CITRA
612  Manaje 2018 1057211 ANAND PENGANTAR
01 men 1 00118 A KK70201 AKUNTANSI | 2 C 2 4
2 CITRA
612  Manaje 2018 1057211 ANAND BAHASA
01 men 1 00118 A PK204 INDONESIA 2 A 4 8
3 CITRA ILMU SOSIAL
612  Manaje 2018 1057211 ANAND BUDAYA
01 men 1 00118 A BB203 DASAR 2 E 0 0
SHINTA
231 612  Manaje 2018 1057211 WULAN AKUNTANSI
37 01 men 1 53318 DARY PB72302 MANAJEMEN 3 A 4 12
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Tabel 4. Dataset mahasiswa manajemen 2018, Dengan menggunakan dataset

angkatan 2018 sebanyak 23137 Data sebagai dataset training (dataset latih) untuk

menentukan akurasi dari system ini menggunakan metode Decision Tree.

Nantinya pengaturan seperti nilai kluster akan di gunakan pada penerapan

penentuan konsentrasi untuk dataset angkatan 2018 sebagai data uji.

Tabel 5. Dataset mahasiswa manajemen 2019

KOD NILA NILA
E PERIO KODE NAMA I I
PRO NAMA DE MATAKU  MATAKU SK HUR ANG BOB
NO DI PRODI KRS NIM NAMA LIAH LIAH S UF KA oT
ARDINA
612 Manaje 10572110  CHAERUN PENGANT
1 01 men 20191 0119 NISA KK70302 AR BISNIS 3 A 4 12
ARDINA
612 Manaje 10572110  CHAERUN BAHASA
2 01 men 20191 0119 NISA PK205 INGGRIS 2 A 4 8
PENGANT
ARDINA AR
612 Manaje 10572110  CHAERUN AKUNTA
3 01 men 20191 0119 NISA KK70201 NSI | 2B 3 6
oGl
205 612 Manaje 10572114  ANGGARA
54 01 men 20211 5719 PUTRA 1K104 AIKV e A 4 4

Tabel 5. Dataset mahasiswa manajemen 2019, Dengan menggunakan dataset

angkatan 2019 sebanyak 20554. Data sebagai dataset training (dataset latih) untuk

menentukan akurasi dari system ini menggunakan metode Decision Tree.

Nantinya pengaturan seperti nilai kluster akan di gunakan pada penerapan

penentuan konsentrasi untuk dataset angkatan 2019 sebagai data uji.
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Tabel 6. Dataset mahasiswa manajemen 2020

NO KO NIL NIL
DE KODE Al Al
PR NAMA PERI MATAK NAMA_MAT SK  HUR ANG BOB
oDl PRODI ODE NIM NAMA ULIAH AKULIAH S UF KA oT
1 PENDIDIKAN
612 Manaje 2020 1057211 AGAMA
01 men 1 00120 RISALDI PK201 ISLAM 2 B 3 6
2 ILMU
612 Manaje 2020 1057211 KEALAMAN
01 men 1 00120 RISALDI BB202 DASAR 2 A 4 8
3 612 Manaje 2020 1057211 MATEMATIK
01 men 1 00120 RISALDI KK70307 A EKONOMI 3 B 3 9
158 MUHAMM
24 AD PENGANGGA
612 Manaje 2022 1057211  FATHURRA RAN
01 men 1 36420 HMAN KK72311 PERUSAHAAN 3 A 4 12

Tabel 6. Dataset mahasiswa manajemen 2020, Dengan menggunakan dataset

angkatan 2020 sebanyak 15824. Data sebagai dataset training (dataset latih) untuk

menentukan akurasi dari system ini menggunakan metode Decision Tree. Nantinya

pengaturan seperti nilai kluster akan di gunakan pada penerapan penentuan

konsentrasi untuk dataset angkatan 2020 sebagai data uji.

C. Data Preprocessing

Data preprocessing adalah tahap yang krusial dalam penelitian ini.

Langkah-langkah preprocessing data ini bertujuan untuk memastikan bahwa data

yang digunakan dalam analisis dengan algoritma Decision Tree adalah bersih,

konsisten, dan siap digunakan. Proses ini dimulai dengan pengumpulan data dari

data yang sudah dapatkan. Diman terlebih dahulu data yang diambil dan dilanjutkan

dengan proses perhitungan yaitu data nilai angka dimana :

Nilai huruf A=4

Nilai huruf B =3
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- Nilai huruf C=2

- Nilai huruf D=1

- Nilai huruf A=0

Tabel 8. Dataset Nilai mahasiswa manajemen 2018

LEMB

AGA
AKUNT EKONOM  EKONO KEUA
NO ANSI | Mi KOMU NGAN

MANAJ  INTERNA MANAJ  NIKASI SYARI
NAMA EMEN SIONAL ERIAL BISNIS AH

MANAJ
EMEN
KEUAN
GAN |

MANAJ
EMEN
KEUAN
GAN 11

MANAJ MANAJ
EMEN EMEN

OPERAS  OPERAS
IONALI IONALII

1 A. ALDI
MAPPIO

NANG 4 4 4 4 4

2 A.
HAERUL
EKAPUT

RA 3 4 3 4 4

3 A
HASMA
TENRILA

LA 4 4 4 3 4

435 ZULFITR
A

KISHAN 2 2 3 4 i

Tabel 8. Dataset nilai mahasiswa manajemen 2018, Dengan menggunakan dataset

nilai mahasiswa Angkatan 2018 yang sudah dilakukan preprocessing sebanyak 435

data mahasiswa sebagai data testing untuk menguji sejauh mana metode Decision

Tree dapa melakukan penentuan yang akurat pada data yang tidak pernah dilihat

sebelumnya. Dengan anggota atribut nama, nama mata kuliah, nilai angka mata

kuliah semester 1 sampai 5.
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Tabel 9. Dataset Nilai mahasiswa manajemen 2019

N AKUNT
[0} ANSI
MANAJ

NAMA EMEN

EKONOM
I
INTERNA
SIONAL

EKONO
Mi
MANAJ
ERIAL

KOMU
NIKASI
BISNIS

LEMB
AGA
KEUA
NGAN
SYARI
AH

MANAJ

EMEN
KEUAN
GAN |

MANAJ
EMEN
KEUAN
GAN 11

MANAJ
EMEN
OPERAS
IONALI

MANAJ
EMEN
OPERAS
IONALII

1 A. EKA
WAHYU

NI 4

3,75

2 A. FARA
REZKY
RAHMA
DANI

RASYID 4 3,5

3 A.
MEGA
WATI

3,75

404

Tabel 9. Dataset nilai mahasiswa manajemen 2019, Dengan menggunakan dataset
nilai mahasiswa Angkatan 2019 yang sudah dilakukan preprocessing sebanyak 404
data mahasiswa sebagai data testing untuk menguji sejauh mana metode Decision
Tree dapa melakukan penentuan yang akurat pada data yang tidak pernah dilihat
sebelumnya, Dengan anggota atribut nama, nama mata kuliah, nilai angka mata
kuliah semester 1 sampai 5.

Tabel 10. Dataset Nilai mahasiswa manajemen 2020

NAMA  AKUNT EKONOM EKONO KOMU LEMB MANAJ MANAJ MANAJE  MANAIJE
ANSI I Mi NIKASI AGA EMEN EMEN MEN MEN
N MANAJ INTERNA MANAJ  BISNIS KEUA KEUAN KEUAN OPERAS  OPERAS
(o} EMEN SIONAL ERIAL NGAN GAN | GAN 1l IONALI IONALII
SYARI
AH
1 A. ADI 3,5 4 4 3 4 3 4 4 3,75
SUDAR
MAN
2 A. 4 3,5 4 4 3,75 3 4 4 4
AFIFAH
RAMA
DANI
311 ZULFA 0 2 3,5 4 3,5 4 4 4 4
DLI
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Tabel 10. Dataset nilai mahasiswa manajemen 2020, Dengan menggunakan dataset
nilai mahasiswa Angkatan 2020 yang sudah dilakukan preprocessing sebanyak 311
data mahasiswa sebagai data testing untuk menguji sejauh mana metode Decision
Tree dapa melakukan penentuan yang akurat pada data.
D. Pelabelan Data Mahasiswa
Hasil pengamatan dalam tahap pelabelan konsentrasi merupakan langkah

penting dalam penelitian ini. Fokus pengamatan terutama ditujukan untuk
mengidentifikasi dan memahami karakteristik unik yang membedakan tiga
konsentrasi yang ada, yaitu Keuangan, Pemasaran, dan Keuangan. Pengamatan ini
bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat dalam proses pengambilan keputusan
dan penentuan konsentrasi mahasiswa

1. ldentifikasi Mata Kuliah Konsentrasi

Identifikasi terlebih dahulu mata kuliah inti atau mata kuliah yang paling

relevan dengan masing-masing konsentrasi.

Tabel 11. Dataset Matakuliah Untuk Konsentrasi SDM

NO MATA KULIAH SEMESETER
1 MANAJEMEN PEMASARAN | 3
2 MANAJEMEN PEMASARAN I1 4
3 EKONOMI MANAJERIAL 5
4 KOMUNIKASI BISNIS 2
5 MANAJEMEN OPERASIONAL | 3
6 MANAJEMEN OPERASIONAL Il 4
7 SISTEM OPERASI MANAJEMEN 3
8 RISET OPERASIONAL 4
9 PEREKONOMIAN 5

INTERNASIONAL

10 EKONOMI INTERNASIONAL 5

11 SITUS KELAYAKAN BISNIS 5

Tabel 11. Daftar mata kuliah dan semseter untuk pemilihan

konsentrasi SDM
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Tabel 12. Dataset Matakuliah Untuk Konsentrasi Pemasaran

=z
O

MATA KULIAH SEMESTER
MANAJEMEN KEUANGAN | 3

MANAJEMEN KEUANGAN I
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

PENGANGGARAN PERUSAHAAN
AKUTANSI MANAJEMEN
KOMUNIKASI BISNIS
MANAJEMEN OPERASIONAL |

MANAJEMEN OPERASIONAL I
SISTEM OPERASI MANAJEMEN
RISET OPERASIONAL

PEREKONOMIAN
INTERNASIONAL
EKONOMI INTERNASIONAL

SITUS KELAYAKAN BISNIS 5
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Tabel 12. Daftar mata kuliah dan semseter untuk pemilihan
konsentrasi Pemasaran.

Tabel 13. Dataset Matakuliah Untuk Konsentrasi Keuangan

NO MATA KULIAH SEMESTER
1 MANAJEMEN SDM | 3
2 MANAJEMEN SDM I 4
3} TEORI PENGAMBILAN D

KEPUTUSAN
4 KOMUNIKASI BISNIS 2
5 MANAJEMEN OPERASIONAL | 5
6 MANAJEMEN OPERASIONAL [1 4
7 SISTEM OPERASI MANAJEMEN 3
8 RISET OPERASIONAL 4
9 PEREKONOMIAN 5
INTERNASIONAL

10 EKONOMI INTERNASIONAL 5

11 SITUS KELAYAKAN BISNIS 5

Tabel 13. Daftar mata kuliah dan semseter untuk pemilihan

konsentrasi Keuangan
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2. ldentifikasi Pelabelan Konsentrasi

Dari data yang sudah didapatkan yaitu 20 dataset, maka selanjutnya

dilakukan pelabelan data dengan cara melakukan mengcleaning data

yang nantinya akan diolah dengan melakukan perhitungan terhadap

setiap nilai mata kuliah dari data yang telah didapatkan menggunakan

Microsoft excel. Yang kemudian akan diolah dengan algoritma

Decision Tree.

Tabel 14. Dataset pelabelan konsentrasi mahasiswa

NO NAMA HASIL
MAHASISWA HASIL NILAI HASIL NILAI
PEMASARA NILAI KEUANGA KONSENTRASI
N SDM N MAHASISWA
1 A
SUBHANATULLA
H AS 3,82 3,64 3,62 PEMASARAN
2 A SUSANTI
3,91 3,91 4 KEUANGAN
3] A M FITRAH
RAMADHANA V3 2,64 2,46 PEMASARAN
4 ABDUL RAZAK M
UMAR 2,82 2,45 2,38 PEMASARAN
5 ALAMIAH ALAM PEMASARAN-
3,18 3,18 2,85 SDM
20 ALIF PEMASARAN-
3 3 3 SDM-KEUANGAN

Tabel 14. Dataset pelabelan konsentrasi mahasiswa manajemen,

Dengan menggunakan dataset 20 mahasiswa yang sudah dilakukan

preprocessing sebagai data testing untuk melakukan penentuan

konsentrasi.

42



Adapun langkah yang dilakukan dalam pelabelan konsentrasi
dimana dalam perhitungan manual pada metode Decision Tree
sebagai berikut :

1. Melakukan pemisahan mata kuliah terhadap ketiga konsentrasi
yaitu keuangan, pemasaran dan sdm.

2. Melakukan Penjumlahan terhadap setiap nilai mata kuliah dari
ketiga konsentrasi yang telah dilakukan pemisahan kemudian
melakukan pembagian terhadap jumlah mata kuliah di setiap
konsentrasi, Adapun mekanisme perhitungan sebagai berikut :

- Konsentrasi SDM

Total Mata Kuliah SDM + Nilai Mahasiswa

Jumlah-Mata Kuliah SDM

- Konsentrasi Pemasaran

Total Mata Kuliah Pemasaran + Nilai Mahasiswa

Jumlah Mata Kuliah Pemasaran
- Konsentrasi Keuangan

Total Mata Kuliah Keuangan + Nilai Mahasiswa

Jumlah Mata Kuliah Keuangan

3. Setelah dilakukan penjumlahan dan pemabagian maka dilakukan

penentuan secara manual terhadap konsentrasi yang nilainya

tertinggi. Seperti contoh yang ada ditabel dibawah
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Tabel 15. Dataset Penjumlahan Untuk Konsentrasi SDM

1 ASUSANTI MANAJEMEN SDM | 4
2 MANAJEMEN SDM I 4
3 TEORI PENGAMBILAN KEPUTUSAN 4
4 KOMUNIKASI BISNIS 4
5 MANAJEMEN OPERASIONAL | 4
6 MANAJEMEN OPERASIONAL I 4
7 SISTEM OPERASI MANAJEMEN 4
8 RISET OPERASIONAL 4
9 PEREKONOMIAN INTERNASIONAL 4
10 EKONOMI INTERNASIONAL 4
11 SITUS KELAYAKAN BISNIS 4
JUMLAH 4
Tabel 16. Dataset Penjumlahan Untuk Konsentrasi Pemasaran
NO NAMA MATA KULIAH NILAI
ANGKA
1 ASUSANTI MANAJEMEN PEMASARAN | 4
2 MANAJEMEN PEMASARAN || 4
3 EKONOMI MANAJERIAL 4
4 KOMUNIKASI BISNIS 4
5 MANAJEMEN OPERASIONAL | 4
6 MANAJEMEN OPERASIONAL I 3
7 SISTEM OPERASI MANAJEMEN 4
8 RISET OPERASIONAL 4
9 PEREKONOMIAN INTERNASIONAL 4
10 EKONOMI INTERNASIONAL 4
11 SITUS KELAYAKAN BISNIS 4
JUMLAH 4
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Tabel 17. Dataset Penjumlahan Untuk Konsentrasi Keuangan

NAMA MATA KULIAH NILAI
ANGKA

z
o

A.SUSANTI MANAJEMEN KEUANGAN | 4

MANAJEMEN KEUANGAN II

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

PENGANGGARAN PERUSAHAAN

AKUTANSI MANAJEMEN

KOMUNIKASI BISNIS

MANAJEMEN OPERASIONAL |

MANAJEMEN OPERASIONAL II

©O©| O N| o O & W N| B~

SISTEM OPERASI MANAJEMEN

RISET OPERASIONAL

=
o

PEREKONOMIAN INTERNASIONAL

(I
=

EKONOMI INTERNASIONAL

[N
N

SITUS KELAYAKAN BISNIS

[N
w

I R L I I I B L I R S R L B S L

JUMLAH

4. Seperti yang terlihat pada sampel data pada tabel 15, 16,17 diatas
yang telah dilakukan pemisahan mata kuliah dan penjumlahan
nilai mata kuliah secara manual dapat disimpulkan bahwa :

b. Nilai Konsentrasi Pemasaran : 4
c. Nilai Konsentrasi SDM : 4
d. Nilai Konsentrasi Keuangan : 4

5. Dari perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
hasil proses pelabelan secara manual dapat disimpulkan bahwa
untuk mahasiswa A.Susanti dinyatakan rekomendasi konsentrasi

yaitu Pemasaran, Sdm, dan Keuangan.
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E. Perhitungan Algoritma CART

Terdapat beberapa tahapan dalam peroses perhitungan manual dalam

Algoritma CART sebagai berikut:

1. Tahap pertama adalah menentukan calon cabang yang dilakukan dari

beberapa atribut prediktor yang telah di tentukan.

Tabel 18. Calon Cabang Mutakhir

Cabang Cabang Kanan Cabang Kiri

1 Studi kelayakan bisnis <= 3  Studi kelayakan bisnis <=3
2 Manajemen keuangan | <=4  Manajemen keuangan | <=3
3 Manajemen keuangan | <=3  Manajemen keuangan | <=4
4 Komunikasi Bisnis <=2 Komunikasi Bisnis <=1

5 Akuntansi Manajemen <=2 Akuntansi Manajemen <=1

Tabel 18. Adapun penjelasan terkait tabel diatas adalah memperlihatkan

perbandingan antara Cabang Kanan dan Cabang Kiri, dengan setiap baris

mewakili suatu atribut predictor yang relevan untuk menentukan pilihan

cabang dimana didapatkan :

a. Studi Kelayakan Bisnis:

Cabang Kanan: Memiliki syarat bahwa studi kelayakan
bisnis harus diselesaikan dengan nilai tidak lebih dari 3.

Cabang Kiri: Menetapkan batasan nilai yang sama, yaitu
studi kelayakan bisnis harus diselesaikan dengan nilai

tidak lebih dari 3.
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b. Manajemen Keuangan I:
- Cabang Kanan: Menetapkan bahwa mahasiswa harus
mendapatkan nilai tidak lebih dari 4 dalam mata kuliah
Manajemen Keuangan I.
- Cabang Kiri:  Mengharuskan  mahasiswa  untuk
mendapatkan nilai tidak lebih dari 3 dalam mata kuliah
Manajemen Keuangan I.
c. Komunikasi Bisnis:
- Cabang Kanan: Menetapkan batasan nilai maksimal 2
untuk mata kuliah Komunikasi Bisnis.
- Cabang Kiri: Mengharuskan mahasiswa mendapatkan nilai
tidak lebih dari 1 dalam mata kuliah Komunikasi Bisnis.
d. Akuntansi Manajemen:
- Cabang Kanan: Memiliki syarat bahwa nilai mata kuliah
Akuntansi Manajemen tidak boleh lebih dari 2.
- Cabang Kiri: Menetapkan batasan nilai maksimal 1 untuk
mata kuliah Akuntansi Manajemen.
2. Setelah menentukan calon cabang selanjutnya menentukan dan
menghitung calon cabang mutakhir yaitu menghitung jumlah calon cabang
kanan dan kiri berdasarkan jumlah dari data latih yang sudah ditentukan

dari noktah keputusan.
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Tabel 19. Jumlah Calon Cabang

Cabang Cabang Kanan Cabang Kiri
1 5 1
2 6 7
3 6 1
4 1 5

Tabel 19. Adapun penjelasan terkait tabel diatas adalah proses untuk
memahami distrubusi data latih di setiap cabang dan bagaimana keputusan

pada noktah keputusan memperngaruhi pembagian data :

3. Setelah mendapatkan jumlah dari calon cabang mutakhir selanjutnya
menghitung candidate split purity left dan candidate split purity right
dengan penilaian calon cabang kanan atau pun Kiri di bagi dengan jumlah
dari data latih.

Tabel 20. Nilai Kandidate Split

Cabang Cabang Kanan Cabang Kiri
i. 0,278 0,627
2 0,0 0,0
3 0,449 0,278
4 0,278 0,0

Tabel 20. Adapun penjelasan terkait tabel diatas merupakan proses
penjumlahan candidate split purity left dan candidate split purity right
dengan penilaian calon cabang kanan atau pun Kiri di bagi dengan jumlah

dari data latih.
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4. Hasil penentuan tersebut selanjutnya menghitung nilai Q(S|t) yaitu
dengan menghitung selisih nilai absolut dari P Jjtl dan P J|tr dan kemudian
dijumlahkan

Tabel 21. Perhitungan Nilai Q (S|t)

Gini Impurity for NAMA: 0.9473684210526316

Gini Impurity for AKUNTANSI MANAJEMEN: 0.6260387811634349

Gini Impurity for EKONOMI INTERNASIONAL: 0.3545706371191135

Gini Impurity for EKONOMI MANAJERIAL : 0.4986149584487536

Gini Impurity for KOMUNIKASI BISNIS: 0.48199445983379496

Gini Impurity for LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH: 0.6315789473684211
Gini Impurity for MANAJEMEN KEUANGAN 1: 0.7091412742382271

Gini Impurity for MANAJEMEN KEUANGAN I1: 0.6094182825484765

Gini Impurity for MANAJEMEN OPERASIONAL I: 0.6260387811634349
Gini Impurity for MANAJEMEN OPERASIONAL 11: 0.45983379501385035
Gini Impurity for MANAJEMEN PEMASARAN |: 0.5595567867036011

Gini Impurity for MANAJEMEN PEMASARAN 11: 0.6094182825484765
Gini Impurity for MANAJEMEN SDM I: 0.5429362880886427

Gini Impurity for MANAJEMEN SDM I1: 0.476454293628380887

Gini Impurity for PENGANGGARAN PERUSAHAAN: 0.5761772853185596
Gini Impurity for PEREKONOMIAN INDONESIA: 0.48199445983379496
Gini Impurity for RISET OPERASIONAL: 0.6094182825484765

Gini Impurity for SISTEM INFORMASI MANAJEMEN: 0.5429362880886427
Gini Impurity for STUDI KELAY AKAN BISNIS: 0.49307479224376727

Gini Impurity for TEORI PENGAMBILAN KEPUTUSAN: 0.5761772853185596
Gini Impurity for HASIL NILAI PEMASARAN: 0.8919667590027701

Gini Impurity for HASIL NILAI SDM: 0.8698060941828255

Gini Impurity for HASIL NILAI KEUANGAN: 0.9196675900277008

Tabel 21. Adapun penjelasan terkait tabel diatas adalah proses perhitungan
Gini Impurity untuk setiap kategori atau mata kuliah yang disebutkan. Gini
Impurity merupakan suatu metrik yang mengukur ketidakmurnian
(impurity) dari suatu himpunan data. Semakin tinggi nilai Gini Impurity,

semakin besar ketidakmurnian atau keberagaman dalam kategori tersebut.
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5. Berdasarkan dari root node tersebut didapatkan pohon keputusannya
dengan root node studi kelayakan bisnis <= 3.5 dengan gini awal yaitu
0,726 diikuti dengan cabang kanan manajemen keuangan <=3.5 dan

cabang kirinya studi kelayakan bisnis <=1.0

STUDI KELAYAKAN BISNIS <= 3.5
gini = 0.726
samples = 19
value =[5,6,1,1, 6]
class = PEMASARAN

STUDI KELAYAKAN BISNIS <= 1.0 MANAJEMEN KEUANGAN | <= 3,5
gini =0.278 gini = 0,627
samples = 13
value =[5, 6, 1,0, 1]
class = PEMASARAN

KOMUNIKAS| BISNIS €= 3.5
gini = 0.449
samples =7

value =[0,5,1,0,1]
class = PEMASARAN

Gambar 6. Pohon Keputusan CART

Tabel 20. Adapun penjelasan terkait tabel diatas adalah visualisasi pohon
keputusan yang telah dilakukan perhitungan.
a. Root Node (Node Awal):
- Root node adalah titik awal pohon keputusan.
- Pada contoh Anda, kondisi awal adalah "Studi Kelayakan
Bisnis <= 3.5" dengan tingkat kecampuran (Gini Impurity)

sebesar 0.726.
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b. Branches (Cabang):
- Setiap cabang menggambarkan kemungkinan hasil
berdasarkan kondisi tertentu.
- Pada cabang kiri, jika "Studi Kelayakan Bisnis" kurang
dari atau sama dengan 3.5, kita masuk ke cabang ini.
- Pada cabang kanan, jika "Studi Kelayakan Bisnis" lebih
dari 3.5, kita masuk ke cabang ini.
c. Leaf Nodes (Node Akhir):
- Leaf nodes adalah node akhir yang memberikan hasil atau
keputusan.
- Pada cabang Kiri, kita mungkin memiliki keputusan
tertentu (hasil klasifikasi).
- Pada cabang kanan, kita mungkin memiliki keputusan lain.
d. Cabang-Cabang Tambahan:
- Pohon keputusan dapat memiliki cabang-cabang tambahan
untuk membuat keputusan yang lebih rinci.
- Contohnya, pada cabang Kiri, kita mungkin membuat
keputusan berdasarkan kondisi "Studi Kelayakan Bisnis

<=1.0"
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F. Proses Machine Learning Perhitungan Algoritma CART

Proses Machine Learning dalam perhitungan Dengan algoritma CART,

atribut terkuat dipilih sebagai akar pohon keputusan. Melalui perhitungan ajaib,

data dibagi menjadi cabang berdasarkan ambang batas yang optimal. Proses ini

berulang hingga terbentuk pohon keputusan yang elegan setelah pemangkasan

cabang yang kurang penting.

Langkah pertama adalah Mengidentifikasi kelas unik dan menghitung
frekuensinya dalam himpunan data dan Menghitung probabilitas masing-
masing kelas selanjutnya Menghitung tingkat ketidakmurnian Gini

menggunakan rumus 1 - X(p”2).

GiniImpurity (y):
np.unique(y, return_counts=True)
probabili ounts / len(y)

gini = 1 - np.sum{probabilitas**2)
return gini

Selanjutnya membagi data menjadi dua berdasarkan suatu fitur dan nilai
ambang tertentu. Ini dilakukan dengan membuat dua masker: satu untuk
data yang kurang dari atau sama dengan ambang, dan satu lagi untuk data
yang lebih besar dari ambang. Fungsi mengembalikan empat himpunan data

baru yang masing-masing sesuai dengan kondisi tersebut.

r, feature, threshold):
<= threshold
eft_mask

[left_mask], y[left_mask], X[right mask], y[right_mask]

Selanjutnya Fungsi Temukan Pembagian Terbaik mencari pembagian

optimal untuk membangun pohon keputusan dengan iterasi melalui setiap
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fitur dan nilai ambang, serta menghitung Gini pondered untuk memilih

kombinasi yang menghasilkan Gini terendah.

- MembagiData(X, y, feature, threshold)

gini_left + (len(y_right) / m) * gini right

threshold

return gini_terbaik, fitur_terbaik, threshold_terbaik

Selanjutnya Fungsi Bangun Pohon Keputusan membangun pohon
keputusan dengan rekursif, memeriksa batasan kedalaman maksimum dan
homogenitas data, serta memilih fitur dan ambang terbaik untuk membagi
data, kemudian membuat dua subpohon untuk bagian kiri dan kanan dari

pembagian tersebut.

BangunPo

y)

np-bincount(y))}

_right = MembagiData(X, y, fitur terbaik, threshold terbaik)

Selanjutnya Dalam kode tersebut, LabelEncoder digunakan untuk
mengkodekan variabel target (y) dari dataframe df yang memiliki kolom
'KONSENTRASI MAHASISWA'. Kemudian, hasil transformasi disimpan
dalam variabel y_encoded. Selanjutnya, fitur (X) diambil dari df dengan
menghapus kolom 'NAMA' dan 'KONSENTRASI MAHASISWA', dan

disimpan dalam variabel X.
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label_encoder = La ()
y_encoded = label encoder.fit_transform({df[ 'KONSE

X = df.drop(['NAMA', 'KONSENTRA 1, axis=1)
y = y_encoded

Selanjutnya Dalam kode tersebut, BangunPohonKeputusan digunakan
untuk membuat pohon keputusan dari data fitur (X) dan target (y) dengan
kedalaman maksimum 3. Selanjutnya, fungsi print_decision_tree digunakan
untuk mencetak struktur pohon keputusan. Pada akhirnya, pohon keputusan
hasilnya dicetak dengan memanggil fungsi tersebut pada pohon keputusan

yang telah dibangun (decision_tree).

_tree_structure(left, X), convert tree structure(right, X)
structure(decision_tre

ax_depth=3)

plot_tree

umns, class_names=label_encoder.c . fi , rounded=True, fontsize=1@)

Proses Manual Calculation Algoritma CART

Dalam kode tersebut, sebuah dataframe (df) dibaca dari file Excel yang berlokasi
di '/content/testing.xlsx'. Kolom target y diambil dari kolom 'KONSENTRASI
MAHASISWA' pada dataframe. Selanjutnya, nilai ketidakmurnian Gini
(gini_value) dari target tersebut dihitung menggunakan fungsi Ginilmpurity, dan

hasilnya dicetak.

df = pd.read excel("/c

y_column = "KONSENTRASI MAH
y = df[y_column]

gini_value = GiniImpurity(y)

print{(f"Gini Impurity for {y_column}: {gini_value}")

Gini Impurity for KONSENTRASI MAHASISWA: ©.7257617728531855
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Selanjutnya kode tersebut, sebuah dataframe (df) dibaca dari file Excel yang
berlokasi di ‘/content/testing.xlIsx'. Kemudian, untuk setiap kolom pada dataframe
(kecuali kolom target 'KONSENTRASI MAHASISWA), nilai ketidakmurnian
Gini (gini_value) dihitung menggunakan fungsi Gini Impurity. Setiap hasil Gini
Impurity dicetak bersama dengan nama kolomnya. Ini memberikan pemahaman

tentang tingkat ketidakmurnian Gini untuk setiap fitur dalam dataframe.

df = pd.read_excel(’/c

target_column = “KONSENTRAS

Impurity(y)
puri column gini_walue}™)

Selanjutnya kode tersebut, sebuah dataframe (df) dibaca dari file Excel yang
berlokasi di ‘/content/testing.xlsx’. Fitur (X) diambil dari dataframe dengan
menghapus kolom 'NAMA' dan 'KONSENTRASI MAHASISWA', sementara
target (y) diambil dari kolom 'KONSENTRASI MAHASISWA'. Selanjutnya,
fungsi TemukanPembagianTerbaik digunakan untuk mencari pembagian terbaik
berdasarkan tingkat ketidakmurnian Gini. Hasilnya, nilai Gini terbaik (gini_best),

fitur terbaik (feature_best), dan ambang terbaik (threshold best) dicetak.

df = pd.read_excel(

, axis=1)

best = TemukanPembagianTerbaik(X, y)

print(
print(
print(f"B

Best Gini Impurity: @.5168608958164642
Best Feature: STUDL KELAYAKAN BISNIS
Best Threshold: 3

Selanjutnya Dalam kode tersebut, akurasi pada data pelatihan dihitung

menggunakan fungsi calculate_accuracy dengan menerapkan pohon keputusan
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yang telah dibangun (decision_tree) pada fitur (X) dan target (y). Hasil akurasi
kemudian dicetak. Ini memberikan gambaran tentang sejauh mana pohon

keputusan cocok dengan data yang digunakan untuk melatihnya.

print(
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G. Proses Machine Learning Decision Tree
Proses Machine Learning menggunakan Decision Tree melibatkan

serangkaian langkah untuk membuat, melatih, dan mengevaluasi model

Decision Tree. Berikut adalah penjelasan umum tentang tahapan proses tersebut:

e Berikut adalah penjelasan Baris kode df=pd.read_excel("Training-M.xlIsx",
sheet_name='Sheet1") digunakan untuk mengimpor dataset dari file Excel

ke dalam Pandas DataFrame.

#Import

df=pd.read_excel("T g-M.xlsx", sheet_name = 'S

e Selanjutnya Baris kode df.describe() digunakan untuk menghasilkan
statistik deskriptif dari DataFrame df. Saat metode describe() dipanggil pada
DataFrame, itu akan memberikan ringkasan statistik dari data yang terdapat
dalam DataFrame, Jika Anda menjalankan df.describe(), Anda akan melihat

tabel dengan statistik ini untuk setiap kolom numerik dalam DataFrame.

df.describe()

v 0ls

AKUNTANSI EKONOMI EKONOMI KOMUNIKASI K:SXI\BIGA:: MANAJEMEN M::::::’::: o“:’::‘:s':g:ir:
MANAJEMEN INTERNASIONAL MANAJERIAL BISNIS KEUANGAN I I 1

count 1554.000000 155 B 00 1554 000G 1554.000000 1554.000000 1554.000000

mean x 81950 3 3.603604 3.574807 30
0.716898 0.728445 25369 0.714031 0.806742 0.757903 0.792853 UNERT
0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
3.500000 3.500000 3.750000 3.000000 3.000000 3.000000 3.000000 3.000000
4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000

4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4,000000

7.000000 8.000000 6.750000 4.000000 6.000000 7.000000 4.000000 6.000000
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Selanjutnya Baris kode df Presentasi dataset terdapat dalam bentuk

DataFrame yang memudahkan penampilan dan manipulasi data.

NAMAMHS  AKUNTANSI EKONOMI EKONOMI KOMUNIKASI K:S:‘:::: MANAJEMEN M:::J?IE::: OTEARBXASJIE)":IE\T
ANG 2018 MANAJEMEN INTERNASIONAL MANAJERIAL BISNIS SYARIAH KEUANGAN | I 1

; A ALDI
MAPPIONANG

4.00 4.00 40 4 4.00 4.00 40 40

A HAERUL

EKAPUTRA 3.00 4.00 3.0 4 4.00 4.00 40 40

A. HASMA

TENRILALA 4.00 4.00 1 4.00 4.00 30 30

A. KHAERIL 3.00 3.00 3. 2.00 3.00 30 30

A. MILASARI 4.00 AL 4.00 400 30 40

Selanjutnya Baris kode Pengaturan Rentang Kolom start_col dan end_col
menentukan rentang kolom yang akan digunakan. Selanjutnya Pemilihan
Subset Data dimana x menyimpan fitur (kolom 1 hingga 19) dari DataFrame
y menyimpan target (kolom 20) dari DataFrame. Dengan kata lain, kita
mendeklarasikan dan mengalokasikan dataset ke dalam dua variabel, yaitu
x dan y. Variabel x berfungsi sebagai dataset inputan, merepresentasikan
nilai-nilai dari berbagai kolom mata kuliah. Sementara itu, variabel y
berperan sebagai dataset target atau label, mencakup informasi dari kolom

Konsentrasi.

start_col = 1
end_col 9

f.ilo 1:end_col+l]

KEUANGAN
KEUANGAN
KEUANGAN
KEUANGAN
KEUANGAN

KEUANGAN
KEUANGAN
KEUANGAN
KEUANGAN
KEUANGAN
Name: KONSENTRASI MAHASISWA, Length: 1857, dtype: object

58



Selanjutnya Baris kode x adalah dataset x inputan

AxNTANS | Econows  Exonown kowunmast o llCly manaien MeRlURl DU O DO oMASARAN  PEMASARAN
MANAJEMEN INTERNASIONAL MANAJERIAL BISNIS o an  KEUANGANI o . | I

4.00 40 4,00 4 40 40 40 40 A 4.00 3.00
3.00 40 3.00 4 40 40 40 40 4 4.00 3.00

4.00 40 4.00 E 40 40 30 3.0 44 EX 4.00

3.00 EX] 3.00 4 20 3.0 30 3.0 4 3 3.00
4.00 40 4.00 4 40 40 30 40 4 4.00

.75 40 4.00 E 40 30 40 40 4 4.00
4.00 40 4.00 4 40 35 40 40 3.5 350
3.50 4.0 3.75 4 40 40 40 40 375 4.00
4.00 35 4.00 4 30 40 30 3.5 3.5 375
4.00 40 4.00 4 35 3.0 40 40 EX 4.00

Baris kode ini menggunakan modul train_test_split dari pustaka scikit-learn
(sklearn) untuk membagi dataset menjadi dua bagian: data pelatihan
(x_train dan y_train) dan data pengujian (X _test dan y_test), Dengan kata
lain proses spliting data secara random data training 90% dan data testing

10%.

arn.model selection import train test split
x_test, y train, y test = train test split(x,y,random state=8,test size=0.1)

Baris kode tersebut terlibat dalam pembuatan dan pelatihan model Decision

Tree untuk tugas klasifikasi menggunakan pustaka scikit-learn atau sebagai
proses training dan testing algoritma decision tree. Langkah-langkahnya
sebagai berikut:
1. from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier adalah Mengimpor
kelas Decision Tree Classifier dari pustaka scikit-learn, yang

menyediakan implementasi algoritma Decision Tree untuk klasifikasi.
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2. clf = DecisionTreeClassifier() adalah Membuat objek model Decision
Tree yang disebut clf dengan parameter default. Objek ini akan
digunakan untuk melatih model pada data pelatihan.

3. clf.fit(x_train, y_train) enggunakan metode .fit() untuk melatih model

dengan dataset pelatihan (x_train untuk fitur dan y_train untuk target).

AKUNTANSI MAMAJEMEN EKONOMI INTERNASIONAL EKONOMI MANAJERIAL 1\
418 -8 ¥ 4.00

a

MANAJEMEN KEUANGAN I \

Selanjutnya, kita mengambil dataset tambahan yang terdiri dari 93 data
untuk melakukan pengujian. Dataset ini diambil dari file Excel. Proses
pengujian bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana model Decision Tree
yang telah dilatih dapat menggeneralisasi dan melakukan prediksi dengan
akurat pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Dengan
menggunakan data pengujian ini, kita dapat mengukur performa model

secara objektif sebelum menerapkannya pada situasi dunia nyata
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df-pd.read_excel("testing.xlsx", sheet_name - ‘Sheetl')

NAMA AKUNTANSI EKONOMI EKONOMI KOMUNIKASI KEI-:T:KI::Q MANAJEMEN M:::::g:: On:‘::AAS‘:lE)nln‘li';‘. Dh:}E‘RNAASJIlE)HIJ\IIZT
MANAJEMEN INTERNASIONAL MANAJERIAL BISNIS SYARIAH KEUANGAN | " "

1] A SUSANTI 4.00 4 4 - 4.00 40 ..

AM.FITRAH

5 5 y 5 y 5
RAMADHANA 200 8 4 2 400 30 -

, ABDUL RAZAK

N. UMAR 209 . 3.00 E 0 .

ABI DZAR AL
3 2 2
GHIFARI 3.00 2 2.00 40 ..
AENUL { 3 4 3 2 40 ..
AGUNG
GUNAWAN L 3 H 3 EX 3 40 ..
PRASETIO

Selanjutnya, kita menetapkan variabel x sebagai dataset input yang akan
digunakan dalam proses pengujian. Dataset ini berperan sebagai input untuk
menguji performa model atau algoritma pada data yang belum pernah
dilihat sebelumnya. Dengan menggunakan variabel x, kita dapat melakukan
evaluasi terhadap kemampuan model untuk melakukan prediksi secara
akurat pada situasi yang baru. Proses pengujian ini membantu memastikan
generalisasi model yang baik dan memahami sejauh mana model dapat

diterapkan pada data dunia nyata dan tampilan datanya.

AKUNTANSI| EKONOMI EKONOMI KOMUNIKASI KELLEI.HAAIEQ:: MANAJEMEN M::ﬁ;’::: orﬂsg:sizmlr_ OMP::;E):EA'I‘. “::::;:::::
MANAJEMEN INTERNASIONAL MANAJERIAL BISNIS SYARIAH KEUANGAN | i | I

4.00 £ 4 400 4 40
400 0 30

0 3.00 3 40
200 4 40

Langkah berikutnya melibatkan pengujian model dengan menggunakan
panggilan model Decision Tree yang telah dilatih, yang disimpan dalam
variabel clf. Proses ini merupakan bagian dari evaluasi kinerja model pada

data pengujian untuk mengukur seberapa baik model dapat membuat
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prediksi pada situasi yang belum pernah dilihat ebelumnya yang kemudian

ditampilkan.

y_predict = clf.predict(x)

_predict.reset_index(drop=True)
y_predict['ID' J=y_predict.index+8

ex = pd.DataFrame(y_predict)

ex.describe

<bound method NDFrame.describa of
KEUANGAN
KEUANGAN

BN AWNR®

1

12 KEUANGAN

Tahapan terakhir  melibatkan  pengambilan data nama dan
menggabungkannya dengan hasil prediksi yang kemudian diekspor ke
dalam file Excel dengan nama "hasil_konsentrasi.xIs". Proses ini
memungkinkan Kkita untuk menyimpan hasil prediksi bersama dengan
informasi identifikasi atau nama yang terkait, memberikan keluaran yang

lengkap dan dapat dibaca untuk analisis lebih lanjut atau pelaporan.

2 KEUANGAN
3 KEUANGAN 3

result = pd.merge( ex,ey, on='TD", how="inner") ¥

L]

result.to_excel('nan
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1. Teknik Pengujian Sistem

Teknik pengujian sistem memainkan peran krusial untuk memastikan
kualitas dan kehandalan sistem. Proses ini melibatkan serangkaian langkah yang
dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek kinerja dan fungsionalitas system.

Untuk pengujian sistem, langkah tambahan yang perlu dilakukan adalah
membandingkan hasil prediksi yang diperoleh secara manual dengan hasil yang
dihasilkan oleh aplikasi. -~ Proses perbandingan ini akan membantu
mengidentifikasi sejauh mana kesesuaian antara keputusan yang diambil oleh
model Decision Tree dan keputusan yang diambil secara manual. Dengan
memperoleh jumlah keseluruhan keputusan yang cocok, Kita dapat menghitung
persentase akurasi sistem, yang memberikan gambaran tentang seberapa baik
model dapat mereplikasi keputusan yang dilakukan oleh manusia. Melalui
analisis persentase kesesuaian ini, Kita dapat mengevaluasi kinerja sistem dengan
lebih komprehensif dan mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai
keandalan model pada tugas pengambilan keputusan dalam konteks konsentrasi
manajemen.

Berikut adalah hasil perbandingan yang telah dilakukan berdasarkan data
yang telah diolah dengan model Decision Tree dan keputusan yang diambil

secara manual :
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Tabel 22. Hasil Pengujian Sistem Secara Manual dan Decision Tree

NAMA MANUAL DECISION TREE
A. SUBHANATULLAH. AS PEMASARAN PEMASARAN
A. SUSANTI KEUANGAN KEUANGAN
l A.M.FITRAH RAMADHANA PEMASARAN KEUANGAN
ABDUL RAZAK N. UMAR PEMASARAN PEMASARAN
ABI DZAR AL GHIFARI SDM SDM
AENUL SDM SDM
AGUNG GUNAWAN PRASETIO SDM SDM
AHMAD IRWANTOQ SDM SDM
AHMAD MUBARAK SDM SDM
AIYUB AL ANSHARI SYAIFUL KEUANGAN KEUANGAN
AKBAR SAHFAT PEMASARAN PEMASARAN
AL MUFAKHIR PEMASARAN PEMASARAN
ALAMIA ALAM PEMASARAN-5DM PEMASARAN-SDM
ALDA KEUANGAN KEUANGAN
ALDA SUKIRMAN SDM SDM
ALDI SISWANTO PEMASARAN PEMASARAN
ALFIRA HERMAN KEUANGAN KEUANGAN
ALFIYYAH FARHANAH KEUANGAN KEUANGAN
ALIF PEMASARAN-SDM-KEUANGAN PEMASARAN-SDM-KEUANGAN

Pada tabel 22. Ditemukan hasil perbandingan yang dilakukan berdasarkan data
yang telah diolah menggunakan metode Decision Tree dan perhitungan yang
dilakukan secara manual menyatakan bahwa Melalui analisis perbandingan, hasil
dari pemrosesan data menggunakan metode Decision Tree dan perhitungan manual
menunjukkan hasil sama. Grafik perbandingan ini didasarkan pada pengujian
sistem menggunakan dataset testing yang terdiri dari 20 data mahasiswa. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa tingkat akurasi dalam penentuan konsentrasi, baik
yang dilakukan oleh metode Decision Tree maupun secara manual, Terdapat satu
data yang memiliki perbedaan. Dengan kata lain, model Decision Tree mampu
memberikan keputusan dengan tingkat akurasi yang setara dengan keputusan yang
dihasilkan secara manual. Temuan ini mencerminkan konsistensi dan keandalan
model dalam tugas pengambilan keputusan untuk menentukan konsentrasi

mahasiswa dalam konteks manajemen.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Adapun beberapa point untuk kesimpulan yang penelitian ini dapat rangkum
yaitu sebagai berikut:

1. Perbandingan antara metode Decision Tree dan perhitungan manual
menunjukkan kesesuaian yang tinggi dalam penentuan konsentrasi
mahasiswa. Konsistensi ini - memvalidasi kemampuan model untuk
mengambil keputusan dengan tingkat akurasi yang sebanding dengan proses
manual.

2. Model Decision Tree mampu menghasilkan tingkat akurasi yang memadai
dalam memprediksi konsentrasi mahasiswa. Temuan ini menunjukkan
keberhasilan model dalam menggeneralisasi pola dari data pelatihan ke data
pengujian.Penggunaan metode

3. Decision Tree memberikan efisiensi dalam proses pengambilan keputusan
tanpa mengorbankan tingkat akurasi. Konsistensi antara hasil prediksi
model dan perhitungan manual menunjukkan bahwa metode ini dapat

diandalkan secara konsisten.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa saran
yang dapat diajukan, meliputi:

1. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan menguji performa algoritma lain
dalam konteks penentuan konsentrasi mahasiswa. Perbandingan dengan
algoritma lain dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang mana
yang lebih efektif dalam kasus ini

2. Meneliti pengaruh jumlah data terhadap kinerja model Decision Tree.
Menggunakan dataset yang lebih besar atau lebih kecil dapat memberikan
pemahaman tentang sejauh mana model dapat diandalkan dalam mengatasi

variasi jumlah data.
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LAMPIRAN 1. Source Code :

import pandas as pd

import numpy as np

import matplotlib.pyplot as plt
import seaborn as sns

import warnings

import sklearn
warnings.simplefilter("ignore™)

nport manajemen dataset
df=pd.read_excel("Training-M , sheet_name = 'Sheetl’)

df.describe()
df

start col =1
end col = 22

x=df.iloc[:, start col:end col+1]

start _col = 28
end _col = 28
y=df.iloc[:, start col:end col+1]

from sklearn.model selection import train test split
x_train, x _test, y train, y test =
train_test split(x,y,random state=0,test size=0.1)

from imblearn.over_sampling import SMOTE
smote = SMOTE(random state=42)
x_resampled, y_resampled = smote.fit resample(x, y)

from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier
clf=DecisionTreeClassifier()
clf.fit(x_train,y_train)

69



y _predict = clf.predict(x_test)
akurasi = sklearn.metrics.accuracy_score(y_test, y predict)

print (x_test)
print (akurasi)

AKUNTANSI MANAJEMEN

418
202
681
316
267
483
629
192

77

KOMUNIKASTI BISNIS

0

EKONOMI INTERNASIONAL EKONOMI MANAJERIAL \
4.

4.0 .00
.00
.75
.00
.00
.75
.00
.00

.00
.00

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH MANAJEMEN KEUANGAN
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[166 rows x 19 columns]
0.9150943396226415

df=pd.read excel("testing.xlsx", sheet name = 'Sheetl')
df

x = df.iloc[:, start_col:end_col+1]
nama = df.iloc[:, 9]

A. SUSANTI
A.M.FITRAH RAMADHANA
ABDUL RAZAK N. UMAR
ABI DZAR AL GHIFARI
AENUL
AGUNG GUNAWAN PRASETIO
AHMAD IRWANTO
AHMAD MUBARAK
AIYUB AL ANSHARI SYAIFUL
AKBAR SAHFAT
ARI NUGRAHA
ASWANDI SADRIL
ASWARUDDIN
ASWIN
NUR HALIMAH
REZQI AMALIA
FIRMAN KARIM
FIRSAL PULDRIANSA
MUH. HAMZA DENI
Name: NAMA, dtype: object

(%]
1
2
3
a
5
6
7
8
9

y _predict = clf.predict(x)

nama=pd.DataFrame(nama)

nama=nama.reset_index(drop=
nama[ 'ID' J=nama.index+0




ey = pd.DataFrame(nama)

y_predict=pd.DataFrame(y_predict)
y _predict=y predict.reset_index(drop=
y _predict['ID']=y_predict.index+0

ex = pd.DataFrame(y_predict)

ex.describe

<bound method NDFrame.describe of

KEUANGAN ©

KEUANGAN

PEMASARAN

SDM

SDM

KEUANGAN

KEUANGAN

KEUANGAN

KEUANGAN

PEMASARAN

PEMASARAN

SDM

KEUANGAN

SDM

PEMASARAN

KEUANGAN

SDM
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17 SDM 17

18 PEMASARAN 18>

ey.describe

<bound method NDFrame.describe of NAMA 1ID

A. SUSANTI

A.M.FITRAH RAMADHANA

ABDUL RAZAK N. UMAR

ABI DZAR AL GHIFARI

AENUL

AGUNG GUNAWAN PRASETIO

AHMAD IRWANTO

AHMAD MUBARAK

AIYUB AL ANSHARI SYAIFUL

AKBAR SAHFAT

ARI NUGRAHA

ASWANDI SADRIL

ASWARUDDIN

ASWIN

NUR HALIMAH

REZQI AMALIA

FIRMAN KARIM

FIRSAL PULDRIANSA

MUH. HAMZA DENI




result = pd.merge( ex,ey, on="'ID', how="inner')

result.to excel('hasil konsentrasi.xlsx', index=False)

74



LAMPIRAN 2. Output Source Code

&l

Insert Draw Page Layout Formulas Data
AD E‘EZ’E}F ) Calibri vt A | ==
PELStE ' Format Painter B I U~ H- &- L - ==
Clipboard M Fant =
113 7 T
A e E o C

1 0 1D MANA
2 |[PEMASARAN O|A. SUBHAMNATULLAH. AS
3 [KEUAMNGAM 1|A. SUSANTI
4 |[KEUANGAN 2|AMFITRAH RAMADHANA
5 |[PEMASARAMN J|ABDUL RAZAK M. UMAR
&6 [SDM 4| ABI DZAR AL GHIFARI
7 |sDm 5| AENUL
& [SDM 6| AGUNG GUMNAWAN PRASETIO
g |SsDM T|AHMAD IRWANTO
10 | 5DM E|AHMAD MUBARAK
11 |[KEUAMNGANMN S[AINUB AL ANSHARI SYAIFUL
12 |PEMASARAN 10| AKBAR SAHFAT
13 |PEMASARAMN 11 (AL MUFAKHIR
14 |PEMASARAMN-S5DM 12 (ALAMILA ALAM
15 [KEUAMNGANM 13 (ALDA
16 |SDM 14 (ALDA SUKIRMAM
17 |PEMASARAN 15(ALDI SISWANTO
18 |[KEUANGANM 16|ALFIRA HERMAN
19 |[KEUAMNGAM 17|ALFIYYAH FARHANAH
20 ([PEMASARAN-SDM-KEUANGANMN | 1B|ALIF

)
I

Gambar 7. Output Source Code
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LAMPIRAN 3. Surat Pengambilan Data

UNIVERSITAS MUHAMMADRIYAH MAKASEAR

FAKULTAS TEKNIK @ Kamp us

PROGRAM STUDI INFORMATIKA eﬁ_ﬁ!‘,?
GEDUNG MENARA 1QRA LT.3 =
2 Sultan ALuddn No. 259 Telp. (0411) 866 972 Fax (0411) 065 588 Makassar 90221

Websie: yywvy U Emuh aC. ), emall unismul@amail.com
Websie: RIp:// teknk. unsawih. makassar.ac. id
- Vegy L o
Nomor  S4208/C 4NV I/NNAS2003 Makassar, |7 Muharram 1445
Lamp. - 04 Agustus 2023 M

Hal Permintaan Data Penclitinn

Kepada vang Terhormat,
Pimpinan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muohammadiyvah Makassar
D
Tempat

dssalamu “Alaikam Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan Rahmat Allah SWT, Semoga aktivitas kita bernilai ibadah di Sisi - Nya. Dalam rangka
penyelesaian Tugas Sarjana / Tugas Akhir Mahasiswa pada Program Studi Informatika Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul: “Penerapan Algoritma K-Means
pada Penentuan Konsentrasi Mahasiswa Program Studi Manajemen Unismuh Makassar™
Schubungan hal tersebul. maka kami meminta kesedian Bapak/Ibu agar kiranya berkenan
membantu perihal surat tersebut. Bersama ini kami sampaikan mahasiswa(i):

| No. | Stambuk Nama
g !.j 10584 11031 18 Rifaldi Arifuddin

Demikign suret kami atas perhatian dan kerjn samanya kami haturkan banyak terima Kasih.

Jazakumullah Khaeran Katsiran
B assatamu "Alaikum warahmatullah Wabarakatuh

Tembusan: Kepsda Yung ¥erkormal,
1 Dekan Fakultas fekak
2 Arsip

Gambar 8. Surat Pengambilan Data
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Nomor : 841/05/C.4-VI/VI11/45/2023 Makassar, 17 Muharram 1445 H
Lamp. - 04 Agustus 2023 M
Hal : Permintaan Data Penelitian
Kepada yang Terhormat,
Pimpinan Simak Universitaas Muhammadiyah Makassar
Di-

Tempat

Assalamu ‘Alaikum Warahmatuilahi Wabarakatuh

Dengan Rahmat Allah SWT, Semoga aktivitas kita bernilai ibadah di Sisi — Nya. Dalam rangka
penyelesaian Tugas Sarjana / Tugas Akhir Mahasiswa pada Program Studi Informatika Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul: “Penerapan Algoritma K-Means
pada Penentuan Konsentrasi Mahasiswa Program Studi Manajemen Unismuh Makassar”
Sehubungan hal tersebut, maka kami meminta kesedian Bapak/Ibu agar kiranya berkenan
membantu perihal surat tersebut. Bersama ini kami sampaikan mahasiswa(i):

No. Stambuk Nama
1. [ 105841103118 Rifaldi Arifuddin

Demikian surat kami atas perhatian dan kerja samanya kami haturkan banyak terima kasih.
Jazakumullah Khaeran Katsiran
Wassalamu ’Alaikum warahmatullah Wabarakatuh

a Program Studi
Mg tif4

Tembusan: Kepada Yang Terhorma,
1 Dekan Fakultas Teknik
2 Arsip

Gambar 9. Surat Pengambilan Data
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 ¢-mall :lp3m@unismuh.ac.id

Nomor
Lamp

Hal

: 2204/05/C.4-VI11/Vill/1444 /2023
: 1 (satu) Rangkap Proposal

21 Muharram 1445 H
08 August 2023 M

: Permohonan Izin Penelitian

08-23

Kepada Yth,
Ketua Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhamamdiyah Makassar
di-
Makassar
LG FE A
Berdasarkan surat Dekan TEKNIK Universitas Muhammadiyah Makassar, nomor:
841/05/C4-VI/VII/45/2023 tanggal 4 Agustus 2023, menerangkan bahwa
mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : RIFALDI ARIFUDDIN
No. Stambuk : 10584 1103118
Fakultas : TEKNIK

Jurusan : INFORMATIKA
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENERAPAN ALGORITMA K-MEANS PADA PENENTUAN KONSENTRASI
MAHASISWA PROGRAM STUDI' MANAJEMEN UNISMUH MAKASSAR"
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 11 Agustus 2023 s/d 11 Oktober 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

Lgs i FEA =
Ketua LP3M,

f Arief Muhsin, M.Pd
7761

Gambar 10. Surat Penelitian

78



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.[0111) 865588

/-IL, .,“i‘}'d"N‘ "‘ k
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Rifaldi, A
Nim 0105841103118
Program Studi : Teknik Informatika
Dengan nilai:
No | Bab Nilai Ambang Batas
1 |Babl 9% " 0 Y,
2 |Bab2 23% 25%
3 |Bab3 10 % 10 %
4 |Bab4 5% 10%
5 |[Bab$s 5% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 09 Januari 2024
Mengetahui,
Kepala UP T ] akaan dan Pemnerbitan,

JL. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,831 593, fax (0411)865 588
www. library.unismuh.ac.id

E-mall : porpustakagndunismuh g id
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	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Landasan Teori
	B. Penelitian Terkait
	C. Kerangka Pikir

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis Peneletian
	Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ilmiah yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan model-model matematis dan teori-teori yang berkaitan. Penelitian yang dilakukan menggunakan salah satu teknik pada dat...
	B. Data dan Sumber Data
	Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah data nilai mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2018, 2019, 2020 berupa data sekunder yang bersumber dari Simak Universitas Unismuh Makassar. Data diambil dalam bentuk tabel dengan format file *X...
	Data selanjutnya yang digunakan pada peneletian ini adalah Daftar Mata Kuliah Program Studi Manajemen semeseter satu sampai lima dan konsentrasi apa saja yang terdapat pada Program Studi Manajemen yang bersumber dari Pihak Pimpinan Program Studi Manaj...
	C. Perancangan Sistem
	D. Teknik Pengujian Sistem
	Teknik pengujian yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah white-box testing. White-box testing merupakan sebuah teknik pengujian perangkat lunak yang melibatkan pemeriksaan dan pengujian struktur internal perangkat lunak. Teknik ini juga dikenal...
	Dalam white-box testing, pengujian dilakukan dengan memeriksa secara terperinci aliran logika, kontrol aliran, dan struktur kode program. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa semua kondisi logis telah diuji dan keputusan yang tepat ...
	Pengujian white-box dilakukan pada tahap akhir pembuatan perangkat lunak atau sistem untuk memastikan bahwa perangkat lunak atau sistem dapat bekerja secara optimal. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa perangkat lunak yang dikembangkan memenuhi pe...
	Dengan melakukan pengujian white-box, diharapkan dapat menjamin bahwa perangkat lunak atau sistem yang dikembangkan bekerja sesuai dengan harapan dan dapat mengatasi masalah yang mungkin terjadi.
	E. Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data melibatkan serangkaian langkah, termasuk pengumpulan, pembersihan, transformasi, dan pengolahan data, dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang berarti dan bernilai. Fokus utama dari teknik analisis data adalah mengidentifikas...
	Teknik analisis data mencakup berbagai metode dan alat yang menggunakan pendekatan statistik, matematika, atau komputasi untuk memproses dan memanipulasi data. Beberapa metode yang sering digunakan dalam analisis data meliputi penambangan data, pembel...
	Penambangan data (data mining) digunakan untuk mengeksplorasi data dan menemukan pola atau informasi berharga yang tersembunyi di dalamnya. Pembelajaran mesin (machine learning) melibatkan penggunaan algoritma dan model statistik untuk melatih kompute...

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Deskripsi Dataset
	Pada bab ini, akan disajikan hasil dan pembahasan mengenai penentuan konsentrasi mahasiswa menggunakan Algoritma Decision Tree. Hasil eksperimen meliputi pengelompokan data mahasiswa berdasarkan atribut nama, nim, nama matakuliah, sks, nilai huruf,  n...
	B. Analisis Data Mentah
	C. Data Preprocessing
	Data preprocessing adalah tahap yang krusial dalam penelitian ini. Langkah-langkah preprocessing data ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis dengan algoritma Decision Tree adalah bersih, konsisten, dan siap digunakan...
	- Nilai huruf  A = 4
	- Nilai huruf  B = 3
	- Nilai huruf  C = 2
	- Nilai huruf  D = 1
	- Nilai huruf  A = 0
	Tabel 8. Dataset nilai mahasiswa manajemen 2018, Dengan menggunakan dataset nilai mahasiswa Angkatan 2018 yang sudah dilakukan preprocessing sebanyak  435 data mahasiswa sebagai data testing untuk menguji sejauh mana metode Decision Tree dapa melakuka...
	Tabel 9. Dataset nilai mahasiswa manajemen 2019, Dengan menggunakan dataset nilai mahasiswa Angkatan 2019 yang sudah dilakukan preprocessing sebanyak  404 data mahasiswa sebagai data testing untuk menguji sejauh mana metode Decision Tree dapa melakuka...
	Tabel 10. Dataset nilai mahasiswa manajemen 2020, Dengan menggunakan dataset nilai mahasiswa Angkatan 2020 yang sudah dilakukan preprocessing sebanyak  311 data mahasiswa sebagai data testing untuk menguji sejauh mana metode Decision Tree dapa melakuk...
	D. Pelabelan Data Mahasiswa
	Hasil pengamatan dalam tahap pelabelan konsentrasi merupakan langkah penting dalam penelitian ini. Fokus pengamatan terutama ditujukan untuk mengidentifikasi dan memahami karakteristik unik yang membedakan tiga konsentrasi yang ada, yaitu Keuangan, ...
	1.    Identifikasi Mata Kuliah Konsentrasi
	Identifikasi terlebih dahulu mata kuliah inti atau mata kuliah yang paling relevan dengan masing-masing konsentrasi.
	Tabel 11. Dataset Matakuliah Untuk Konsentrasi SDM
	Tabel 11. Daftar mata kuliah dan semseter untuk pemilihan konsentrasi SDM
	Tabel 12. Dataset Matakuliah Untuk Konsentrasi Pemasaran
	Tabel 12. Daftar mata kuliah dan semseter untuk pemilihan konsentrasi Pemasaran.
	Tabel 13. Dataset Matakuliah Untuk Konsentrasi Keuangan
	Tabel 13. Daftar mata kuliah dan semseter untuk pemilihan konsentrasi Keuangan
	2. Identifikasi Pelabelan Konsentrasi
	Dari data yang sudah didapatkan yaitu 20 dataset, maka selanjutnya dilakukan pelabelan data dengan cara melakukan mengcleaning data yang nantinya akan diolah dengan melakukan perhitungan terhadap setiap nilai mata kuliah dari data yang telah didapatka...
	Tabel 14. Dataset pelabelan konsentrasi mahasiswa manajemen, Dengan menggunakan dataset 20 mahasiswa yang sudah dilakukan preprocessing sebagai data testing untuk melakukan penentuan konsentrasi.
	Adapun langkah yang dilakukan dalam pelabelan konsentrasi dimana dalam perhitungan manual pada metode Decision Tree sebagai berikut :
	1. Melakukan pemisahan mata kuliah terhadap ketiga konsentrasi yaitu keuangan, pemasaran dan sdm.
	2. Melakukan Penjumlahan terhadap setiap nilai mata kuliah dari ketiga konsentrasi yang telah dilakukan pemisahan kemudian melakukan pembagian terhadap jumlah mata kuliah di setiap konsentrasi, Adapun mekanisme perhitungan sebagai berikut :
	- Konsentrasi SDM
	Total Mata Kuliah SDM  +  Nilai Mahasiswa
	Jumlah Mata Kuliah SDM
	- Konsentrasi Pemasaran
	Total Mata Kuliah Pemasaran  +  Nilai Mahasiswa
	Jumlah Mata Kuliah Pemasaran
	- Konsentrasi Keuangan
	Total Mata Kuliah Keuangan  +  Nilai Mahasiswa
	Jumlah Mata Kuliah Keuangan
	3. Setelah dilakukan penjumlahan dan pemabagian maka dilakukan penentuan secara manual terhadap konsentrasi yang nilainya tertinggi. Seperti contoh yang ada ditabel dibawah
	Tabel 15. Dataset Penjumlahan Untuk Konsentrasi SDM
	Tabel 16. Dataset Penjumlahan Untuk Konsentrasi Pemasaran
	Tabel 17. Dataset Penjumlahan Untuk Konsentrasi Keuangan
	4. Seperti yang terlihat pada sampel data pada tabel 15, 16,17  diatas yang telah dilakukan pemisahan mata kuliah dan penjumlahan nilai mata kuliah secara manual dapat disimpulkan bahwa :
	b. Nilai Konsentrasi Pemasaran : 4
	c. Nilai Konsentrasi SDM : 4
	d. Nilai Konsentrasi Keuangan : 4
	5. Dari perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil proses pelabelan secara manual dapat disimpulkan bahwa untuk mahasiswa A.Susanti dinyatakan rekomendasi konsentrasi yaitu Pemasaran, Sdm, dan Keuangan.
	E. Perhitungan Algoritma CART
	Terdapat beberapa tahapan dalam peroses perhitungan manual dalam Algoritma CART sebagai berikut:
	1.  Tahap pertama adalah menentukan calon cabang yang dilakukan dari beberapa atribut prediktor yang telah di tentukan.
	Tabel 18. Calon Cabang Mutakhir
	Tabel 18. Adapun penjelasan terkait tabel diatas adalah memperlihatkan perbandingan antara Cabang Kanan dan Cabang Kiri, dengan setiap baris mewakili suatu atribut predictor yang relevan untuk menentukan pilihan cabang dimana didapatkan :
	a. Studi Kelayakan Bisnis:
	- Cabang Kanan: Memiliki syarat bahwa studi kelayakan bisnis harus diselesaikan dengan nilai tidak lebih dari 3.
	- Cabang Kiri: Menetapkan batasan nilai yang sama, yaitu studi kelayakan bisnis harus diselesaikan dengan nilai tidak lebih dari 3.
	b. Manajemen Keuangan I:
	- Cabang Kanan: Menetapkan bahwa mahasiswa harus mendapatkan nilai tidak lebih dari 4 dalam mata kuliah Manajemen Keuangan I.
	- Cabang Kiri: Mengharuskan mahasiswa untuk mendapatkan nilai tidak lebih dari 3 dalam mata kuliah Manajemen Keuangan I.
	c.    Komunikasi Bisnis:
	- Cabang Kanan: Menetapkan batasan nilai maksimal 2 untuk mata kuliah Komunikasi Bisnis.
	- Cabang Kiri: Mengharuskan mahasiswa mendapatkan nilai tidak lebih dari 1 dalam mata kuliah Komunikasi Bisnis.
	d.    Akuntansi Manajemen:
	- Cabang Kanan: Memiliki syarat bahwa nilai mata kuliah Akuntansi Manajemen tidak boleh lebih dari 2.
	- Cabang Kiri: Menetapkan batasan nilai maksimal 1 untuk mata kuliah Akuntansi Manajemen.
	2. Setelah menentukan calon cabang selanjutnya menentukan dan menghitung calon cabang mutakhir yaitu menghitung jumlah calon cabang kanan dan kiri berdasarkan jumlah dari data latih yang sudah ditentukan dari noktah keputusan.
	Tabel 19. Jumlah Calon Cabang
	Tabel 19. Adapun penjelasan terkait tabel diatas adalah  proses untuk memahami distrubusi data latih di setiap cabang dan bagaimana keputusan pada noktah keputusan memperngaruhi pembagian data :
	3.  Setelah mendapatkan jumlah dari calon cabang mutakhir selanjutnya menghitung candidate split purity left dan candidate split purity right dengan penilaian calon cabang kanan atau pun kiri di bagi dengan jumlah dari data latih.
	Tabel 20. Nilai Kandidate Split
	Tabel 20. Adapun penjelasan terkait tabel diatas merupakan proses penjumlahan candidate split purity left dan candidate split purity right dengan penilaian calon cabang kanan atau pun kiri di bagi dengan jumlah dari data latih.
	4.  Hasil penentuan tersebut selanjutnya menghitung nilai Q(S|t) yaitu dengan menghitung selisih nilai absolut dari P J|tl dan P J|tr dan kemudian dijumlahkan
	Tabel 21. Perhitungan Nilai Q (S|t)
	Tabel 21. Adapun penjelasan terkait tabel diatas adalah proses perhitungan Gini Impurity untuk setiap kategori atau mata kuliah yang disebutkan. Gini Impurity merupakan suatu metrik yang mengukur ketidakmurnian (impurity) dari suatu himpunan data. Sem...
	5. Berdasarkan dari root node tersebut didapatkan pohon keputusannya dengan root node studi kelayakan bisnis <= 3.5 dengan gini awal yaitu 0,726 diikuti dengan cabang kanan manajemen keuangan <=3.5 dan cabang kirinya studi kelayakan bisnis <=1.0
	Tabel 21. Perhitungan Nilai Q (S|t) (1)
	Gambar 6. Pohon Keputusan CART
	Tabel 20. Adapun penjelasan terkait tabel diatas adalah visualisasi pohon keputusan yang telah dilakukan perhitungan.
	a. Root Node (Node Awal):
	- Root node adalah titik awal pohon keputusan.
	- Pada contoh Anda, kondisi awal adalah "Studi Kelayakan Bisnis <= 3.5" dengan tingkat kecampuran (Gini Impurity) sebesar 0.726.
	b. Branches (Cabang):
	- Setiap cabang menggambarkan kemungkinan hasil berdasarkan kondisi tertentu.
	- Pada cabang kiri, jika "Studi Kelayakan Bisnis" kurang dari atau sama dengan 3.5, kita masuk ke cabang ini.
	- Pada cabang kanan, jika "Studi Kelayakan Bisnis" lebih dari 3.5, kita masuk ke cabang ini.
	c. Leaf Nodes (Node Akhir):
	- Leaf nodes adalah node akhir yang memberikan hasil atau keputusan.
	- Pada cabang kiri, kita mungkin memiliki keputusan tertentu (hasil klasifikasi).
	- Pada cabang kanan, kita mungkin memiliki keputusan lain.
	d. Cabang-Cabang Tambahan:
	- Pohon keputusan dapat memiliki cabang-cabang tambahan untuk membuat keputusan yang lebih rinci.
	- Contohnya, pada cabang kiri, kita mungkin membuat keputusan berdasarkan kondisi "Studi Kelayakan Bisnis <= 1.0".
	F. Proses Machine Learning Perhitungan Algoritma CART
	Proses Machine Learning dalam perhitungan Dengan algoritma CART, atribut terkuat dipilih sebagai akar pohon keputusan. Melalui perhitungan ajaib, data dibagi menjadi cabang berdasarkan ambang batas yang optimal. Proses ini berulang hingga terbentuk...
	 Langkah pertama adalah Mengidentifikasi kelas unik dan menghitung frekuensinya dalam himpunan data dan Menghitung probabilitas masing-masing kelas selanjutnya Menghitung tingkat ketidakmurnian Gini menggunakan rumus 1 - Σ(p^2).
	 Selanjutnya membagi data menjadi dua berdasarkan suatu fitur dan nilai ambang tertentu. Ini dilakukan dengan membuat dua masker: satu untuk data yang kurang dari atau sama dengan ambang, dan satu lagi untuk data yang lebih besar dari ambang. Fungsi ...
	 Selanjutnya Fungsi Temukan Pembagian Terbaik mencari pembagian optimal untuk membangun pohon keputusan dengan iterasi melalui setiap fitur dan nilai ambang, serta menghitung Gini pondered untuk memilih kombinasi yang menghasilkan Gini terendah.
	 Selanjutnya Fungsi Bangun Pohon Keputusan membangun pohon keputusan dengan rekursif, memeriksa batasan kedalaman maksimum dan homogenitas data, serta memilih fitur dan ambang terbaik untuk membagi data, kemudian membuat dua subpohon untuk bagian kir...
	 Selanjutnya Dalam kode tersebut, LabelEncoder digunakan untuk mengkodekan variabel target (y) dari dataframe df yang memiliki kolom 'KONSENTRASI MAHASISWA'. Kemudian, hasil transformasi disimpan dalam variabel y_encoded. Selanjutnya, fitur (X) diamb...
	 Selanjutnya Dalam kode tersebut, BangunPohonKeputusan digunakan untuk membuat pohon keputusan dari data fitur (X) dan target (y) dengan kedalaman maksimum 3. Selanjutnya, fungsi print_decision_tree digunakan untuk mencetak struktur pohon keputusan. ...
	 Proses Manual Calculation Algoritma CART
	 Dalam kode tersebut, sebuah dataframe (df) dibaca dari file Excel yang berlokasi di '/content/testing.xlsx'. Kolom target y diambil dari kolom 'KONSENTRASI MAHASISWA' pada dataframe. Selanjutnya, nilai ketidakmurnian Gini (gini_value) dari target te...
	 Selanjutnya kode tersebut, sebuah dataframe (df) dibaca dari file Excel yang berlokasi di '/content/testing.xlsx'. Kemudian, untuk setiap kolom pada dataframe (kecuali kolom target 'KONSENTRASI MAHASISWA'), nilai ketidakmurnian Gini (gini_value) dih...
	 Selanjutnya kode tersebut, sebuah dataframe (df) dibaca dari file Excel yang berlokasi di '/content/testing.xlsx'. Fitur (X) diambil dari dataframe dengan menghapus kolom 'NAMA' dan 'KONSENTRASI MAHASISWA', sementara target (y) diambil dari kolom 'K...
	 Selanjutnya Dalam kode tersebut, akurasi pada data pelatihan dihitung menggunakan fungsi calculate_accuracy dengan menerapkan pohon keputusan yang telah dibangun (decision_tree) pada fitur (X) dan target (y). Hasil akurasi kemudian dicetak. Ini memb...
	G. Proses Machine Learning Decision Tree
	Proses Machine Learning menggunakan Decision Tree melibatkan serangkaian langkah untuk membuat, melatih, dan mengevaluasi model Decision Tree. Berikut adalah penjelasan umum tentang tahapan proses tersebut:
	 Berikut adalah penjelasan Baris kode df=pd.read_excel("Training-M.xlsx", sheet_name='Sheet1') digunakan untuk mengimpor dataset dari file Excel ke dalam Pandas DataFrame.
	 Selanjutnya Baris kode df.describe() digunakan untuk menghasilkan statistik deskriptif dari DataFrame df. Saat metode describe() dipanggil pada DataFrame, itu akan memberikan ringkasan statistik dari data yang terdapat dalam DataFrame, Jika Anda men...
	 Selanjutnya Baris kode df Presentasi dataset terdapat dalam bentuk DataFrame yang memudahkan penampilan dan manipulasi data.
	 Selanjutnya Baris kode Pengaturan Rentang Kolom start_col dan end_col menentukan rentang kolom yang akan digunakan. Selanjutnya Pemilihan Subset Data dimana x menyimpan fitur (kolom 1 hingga 19) dari DataFrame y menyimpan target (kolom 20) dari Data...
	  Selanjutnya Baris kode x adalah dataset x inputan
	 Baris kode ini menggunakan modul train_test_split dari pustaka scikit-learn (sklearn) untuk membagi dataset menjadi dua bagian: data pelatihan (x_train dan y_train) dan data pengujian (x_test dan y_test), Dengan kata lain proses spliting data  secar...
	 Baris kode tersebut terlibat dalam pembuatan dan pelatihan model Decision Tree untuk tugas klasifikasi menggunakan pustaka scikit-learn atau sebagai proses training dan testing algoritma decision tree. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
	1. from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier adalah Mengimpor kelas Decision Tree Classifier dari pustaka scikit-learn, yang menyediakan implementasi algoritma Decision Tree untuk klasifikasi.
	2. clf = DecisionTreeClassifier() adalah Membuat objek model Decision Tree yang disebut clf dengan parameter default. Objek ini akan digunakan untuk melatih model pada data pelatihan.
	3. clf.fit(x_train, y_train) enggunakan metode .fit() untuk melatih model dengan dataset pelatihan (x_train untuk fitur dan y_train untuk target).
	 Selanjutnya adalah tampilan hasil testing dari Decision Tree
	 Selanjutnya, kita mengambil dataset tambahan yang terdiri dari 93 data untuk melakukan pengujian. Dataset ini diambil dari file Excel. Proses pengujian bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana model Decision Tree yang telah dilatih dapat menggeneral...
	 Selanjutnya, kita menetapkan variabel x sebagai dataset input yang akan digunakan dalam proses pengujian. Dataset ini berperan sebagai input untuk menguji performa model atau algoritma pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Dengan menggunak...
	 Langkah berikutnya melibatkan pengujian model dengan menggunakan panggilan model Decision Tree yang telah dilatih, yang disimpan dalam variabel clf. Proses ini merupakan bagian dari evaluasi kinerja model pada data pengujian untuk mengukur seberapa ...
	 Tahapan terakhir melibatkan pengambilan data nama dan menggabungkannya dengan hasil prediksi yang kemudian diekspor ke dalam file Excel dengan nama "hasil_konsentrasi.xls". Proses ini memungkinkan kita untuk menyimpan hasil prediksi bersama dengan i...
	1. Teknik Pengujian Sistem
	Teknik pengujian sistem memainkan peran krusial untuk memastikan kualitas dan kehandalan sistem. Proses ini melibatkan serangkaian langkah yang dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek kinerja dan fungsionalitas system.
	Untuk pengujian sistem, langkah tambahan yang perlu dilakukan adalah membandingkan hasil prediksi yang diperoleh secara manual dengan hasil yang dihasilkan oleh aplikasi. Proses perbandingan ini akan membantu mengidentifikasi sejauh mana kesesuaian an...
	Berikut adalah hasil perbandingan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah diolah dengan model Decision Tree dan keputusan yang diambil secara manual :

	Tabel 14. Dataset pelabelan konsentrasi mahasiswa
	BAB V
	PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa saran yang dapat diajukan, meliputi:
	1. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan menguji performa algoritma lain dalam konteks penentuan konsentrasi mahasiswa. Perbandingan dengan algoritma lain dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang mana yang lebih efektif dalam kasus ini
	2. Meneliti pengaruh jumlah data terhadap kinerja model Decision Tree. Menggunakan dataset yang lebih besar atau lebih kecil dapat memberikan pemahaman tentang sejauh mana model dapat diandalkan dalam mengatasi variasi jumlah data.
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